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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan salah satu pilar utama dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2023 tentang ASN, dijelaskan bahwa ASN memiliki peran sebagai pelaksana
kebijakan publik, pelayan masyarakat, serta perekat persatuan bangsa. Sebagai
pelayan masyarakat, ASN dituntut untuk mampu menghadirkan pelayanan yang
cepat, tepat, transparan, dan akuntabel sesuai kebutuhan publik. Semangat ini
sejalan dengan arah reformasi birokrasi yang mendorong terciptanya tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance).

Salah satu sektor penting yang tidak terlepas dari peran ASN adalah sektor
pertanian. Pertanian memiliki kontribusi besar dalam menopang perekonomian
daerah, memperkuat ketahanan pangan, dan menjadi sumber penghidupan utama
masyarakat desa. Dalam pengembangan pertanian, kelompok tani berfungsi
sebagai wadah organisasi petani yang menjadi pusat pembelajaran, kerja sama,
dan pengembangan usaha tani. Melalui kelompok tani, petani dapat meningkatkan
keterampilan, memperluas pengetahuan, serta memperoleh akses terhadap
program pemerintah, baik berupa bantuan sarana produksi, pelatihan, maupun
akses permodalan.

Meski demikian, keberadaan kelompok tani belum sepenuhnya optimal. Salah
satu kendala yang sering muncul adalah lemahnya administrasi kelembagaan.
Administrasi yang tertib seharusnya menjadi dasar dalam pengelolaan kelompok
agar berjalan transparan, profesional, dan dapat dipertanggungjawabkan. Catatan
administrasi yang baik, seperti data anggota, laporan kegiatan, maupun keuangan,
menjadi syarat penting untuk diakui secara kelembagaan dan mempermudah
akses bantuan dari pemerintah.

Di Kabupaten Kerinci, peran kelompok tani cukup dominan dalam mendukung
perekonomian masyarakat. Akan tetapi, masih dijumpai sejumlah kelompok yang
belum menjalankan administrasi dengan baik. Dokumen organisasi tidak selalu
tersedia, pencatatan tidak teratur, dan beberapa pengurus belum memahami tata
cara pengelolaan administrasi sesuai ketentuan. Akibatnya, kelompok tani

mengalami kesulitan dalam menyusun laporan, berkurangnya kepercayaan
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anggota, serta terbatasnya peluang mengikuti program pemerintah. Kondisi ini
tentu berpotensi menghambat keberlanjutan organisasi maupun pencapaian
tujuan pembangunan pertanian.

Apabila hal ini dibiarkan, kelompok tani akan kehilangan peluang strategis
untuk berkembang. Padahal, administrasi yang tertib dapat meningkatkan
kredibilitas kelompok, membuka akses kerja sama, memperbesar peluang
bantuan, serta memperkuat posisi tawar dalam pemasaran produk pertanian. Oleh
karena itu, penyusunan format baku administrasi perlu dilakukan sebagai langkah
awal yang kemudian diperkuat melalui kegiatan sosialisasi.

Kondisi ini dapat ditangani dengan kegiatan sosialisai yang dapat
meningkatkan pemahaman pengurus kelompok tani mengenai tertib administrasi
dalam hal pembukuan, sehingga mereka mampu menyusun dokumen secara
sistematis dan mengelola organisasi secara profesional. Penyediaan format baku
administrasi menjadi langkah penting untuk memudahkan proses pencatatan,
menjaga konsistensi data, serta meningkatkan akuntabilitas kelembagaan.
Dengan demikian, kegiatan ini akan memberikan kontribusi nyata bagi
keberlanjutan pembangunan pertanian dan kesejahteraan petani di Desa Taman
Jernih Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis membuat suatu rancangan
aktualisasi yang berjudul ““Optimalisasi Administrasi Kelompok Tani Melalu
Penataan Pembukuan Di Desa Taman Jernih Sungai Tutung Kecamatan Air
Hangat Timur Kabupaten Kerinci”.

B. Tujuan
1) Tujuan Umum

Tujuan umum penyusunan laporan aktualisasi ini adalah untuk mewujudkan

tertib administrasi pada kelompok tani di Desa Taman Jernih Sungai Tutung

Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci, sehingga kelompok tani

mampu menjalankan perannya secara optimal dalam mendukung

pembangunan pertanian dan kesejahteraan masyarakat.
2) Tujuan Khusus
Untuk mendukung tercapainya tujuan umum tersebut, maka dirumuskan

tujuan-tujuan sebagai berikut:



1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengurus kelompok tani
dalam pencatatan dan pengelolaan administrasi.
2. Menyediakan format dan pedoman administrasi standar yang mudah
dipahami dan diterapkan oleh kelompok tani.
3. Mampu menerapkan nilai ASN BerAKHLAK dalam setiap tahapan
kegiatan
4. Mampu menerapkan nilai manajemen ASN dalam penyelesaian isu
C. Ruang Lingkup
Proses pelaksanaan habituasi dilaksanakan di Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Kerinci. Dalam hal ini penulis melakukan kegiatan
aktualisasi di Taman Jernih Sungai Tutung Kecamatan Air Hangat Timur pada 6
kelompok tani yang belum memiliki administrasi yang lengkap, dimana sasaran
yang dituju pada tiap kelompok tani adalah 3 orang pengurus (ketua, sekretaris,
dan bendahara). Habituasi ini dilaksanakan pada tanggal 10 September 2025
sampai 17 Oktober 2025.
Kegiatan yang dilakukan Memberikan sosialisasi dan penerapan mengenai
pentingnya administrasi kepada pengurus kelompok tani dalam penyusunan
administrasi dan mengakses informasi dengan menggunakan media penyuluhan

poster.



BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi
1. Tugas dan Fungsi Organisasi

Gambaran Umum Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura merupakan
perangkat daerah yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan
pemerintahan daerah di bidang pertanian, khususnya sub-sektor tanaman
pangan dan hortikultura. Dinas ini berperan penting dalam mendukung
peningkatan produksi pertanian dan kesejahteraan petani. Berikut adalah
Gambar 2.1 Gambar Gedung Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kabupaten Kerinci:

Gambar 2.1. Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Berdasarkan letak geografis, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Kerinci terletak di Desa Koto Rendah, Kecamatan Siulak,

Kabupaten Kerinci yang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut.

- Sebelah Utara : Desa Tutung Bungkuk
- Sebelah Timur : Desa Pasar Senen

- Sebelah Selatan : Desa Koto Aro

- Sebelah Barat : Desa Koto Kapeh

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci merupakan
unsur pelaksana bidang tanaman pangan, hortikultura, Prasarana Sarana
Pertanian (PSP) dan penyuluhan di pimpin oleh seorang Kepala Dinas yang
berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah.



Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura memiliki tugas membantu

Kepala Daerah dalam penyelenggaraan Pemerintah Daerah dibidang tanaman

pangan, hortikultura, Prasarana Sarana Pertanian dan penyuluhan.

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura dalam melaksanakan tugas

menyelanggarakan fungsi:

a.

Perumusan kebijakan teknis di bidang Prasarana dan Sarana, Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Penyuluhan Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura;

Penyusunan programa penyuluhan pertanian tanaman pangan dan
hortikultura;

Pengembangan prasarana pertanian tanaman pangan dan hortikultura;
Pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyediaan benih
tanaman;

Pengawasan penggunaan sarana pertanian tanaman pangan dan
hortikultura;

Pembinaan produksi dibidang pertanian tanaman pangan dan hortikultura;
Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman;

Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian tanaman pangan
dan hortikultura;

Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian tanaman pangan dan hortikultura;
Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis pertanian tanaman pangan dan
hortikultura;

Pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan dan hortikultura;

Pelaksanaan administrasi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura; dan

. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci mempunyai

empat bidang yaitu Bidang Tanaman Pangan, Bidang Hortikultura, Bidang

Prasarana dan Sarana, dan Bidang Penyuluhan.

Pemerintah Kabupaten Kerinci dipimpin oleh Bupati dan Wakil Bupati serta

dibantu oleh Sekretaris Daerah, Staf Ahli, dan berbagai perangkat daerah

termasuk dinas, badan, kantor, serta kecamatan. Dinas Tanaman Pangan dan

Hortikultura merupakan salah satu perangkat daerah di bawah koordinasi
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2.

3.

Sekretariat Daerah yang memiliki peran sentral dalam pengelolaan tanaman
dan hortikultura.
Visi dan Misi Organisasi
Visi Pemerintah Daerah Kabupaten Kerinci adalah “Mewujudkan Kerinci
yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera”. Sementara itu Misi Pemerintah
Daerah Kabupaten Kerinci yang terkait dengan Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura yaitu:
a. Menciptakan Birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik
adaptif serta supremasi hukum, stabilitas, dan kepemimpinan.
b. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian
c. Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, pengarusutamaan gender
untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya
d. Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana serta
ekologi
e. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah serta
mewujudkan kesinambungan Pembangunan.
Nilai-Nilai Organisasi
Terkait nilai-nilai organisasi, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
menekankan nilai-nilai “BerAKHLAK” yang diadopsi secara luas dalam
pemerintahan daerah, seperti yang disampaikan pada sosialisasi
PermenPANRB Nomor 6 Tahun 2022 di Kabupaten Kerinci. Nilai tersebut
tercermin sebagai berikut :
- Berorientasi Pelayanan
Memberikan layanan cepat, tepat, dan ramah kepada petani, kelompok tani,
serta masyarakat dalam pengurusan administrasi dan bantuan sarana
produksi.
- Akuntabel
Memastikan bahwa setiap program dan kegiatan dilaksanakan sesuai
aturan dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini tercermin dari pengelolaan
anggaran yang transparan, penyusunan laporan secara terbuka, serta
keterlibatan publik dalam pengawasan pelaksanaan program pertanian..
- Kompeten
Terus mengasah dan meningkatkan kapasitas ASN DTPH melalui

pelatihan, bimbingan teknis, dan pembinaan yang berkesinambungan
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sehingga mampu mendampingi petani secara profesional. ASN DTPH juga
didorong untuk terus berinovasi dan menguasai teknologi pertanian yang
sesuai dengan kebutuhan lapangan.
- Harmonis
Menciptakan hubungan yang baik antarpegawai, antarinstansi, serta
dengan kelompok tani. Sikap saling menghargai, toleransi, dan kebersamaan
menjadi dasar terciptanya suasana kerja yang solid.
- Loyal
Menjaga integritas serta mendukung penuh visi, misi, dan kebijakan
pemerintah daerah maupun pusat, khususnya dalam upaya meningkatkan
ketahanan pangan dan kesejahteraan petani.
- Adaptif
Mendorong inovasi dan kesiapan menghadapi perubahan, termasuk
transformasi digital dalam administrasi pemerintah selaras dengan komitmen
Pemkab Kerinci atas digitalisasi layanan publik
- Kolaboratif
Menguatkan sinergi dengan lintas instansi, perguruan tinggi, pihak swasta,
dan kelompok tani. Dengan semangat gotong royong, setiap program pertanian
diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat optimal bagi

masyarakat.



B. Profil Peserta
1. Data Pribadi

Gambar 2.2 Profil Peserta

Saya Indarti Sarfika merupakan peserta pelatihan dasar calon pegawai
negeri sipil (CPNS) Angkatan 14 tahun 2025 yang diselenggarakan PPSDM
Regional Bukit Tinggi. Saya Lahir di Tanjung Batu pada tanggal 17 Agustus
1997 dan saat ini saya menetap di Kabupaten Kerinci. Latar belakang
Pendidikan terakhir saya adalah Strata 1 Agroekoteknologi di Universitas
Jambi.

Saat ini saya bekerja di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Kerinci sebagai penyuluh pertanian. Dalam pelaksanaan tugas
saya berperan dalam Pembangunan sektor pertanian terutama dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap petani agar mampu

mengelola usaha taninya secara lebih produktif dan berkelanjutan.



BAB Il
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi lsu
1) Isu ke-1 : Terbatasnya infrastruktur irigasi pertanian

Irigasi pertanian merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung
keberhasilan usaha tani, khususnya pada komoditas padi yang menjadi
andalan Kabupaten Kerinci. Ketersediaan air yang cukup dan terdistribusi
merata akan sangat menentukan produktivitas lahan pertanian. Namun,
kondisi di lapangan menunjukkan bahwa infrastruktur irigasi di Kabupaten
Kerinci masih menghadapi banyak keterbatasan. Sejumlah Daerah Irigasi (DI)
seperti Batang Sangkir, Siulak Deras, dan Betung Kuning yang menjadi tulang
punggung pengairan telah berusia tua dan mengalami penurunan fungsi akibat
sedimentasi, kerusakan saluran, serta kurangnya pemeliharaan. Akibatnya,
distribusi air ke lahan sawah tidak berjalan optimal, terlebih pada desa-desa
dengan jaringan irigasi sederhana dan tadah hujan yang sangat bergantung
pada kondisi musim.

50 Persentase Lahan Beririgasi Teknis di Kabupaten Kerinci per Kecamatan
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Gambar 3.1 Persentase Lahan dengan Irigasi Teknis di Kabupaten Kerinci

Berdasarkan gambar 3.1 dapat disimpulkan bahwa persentase infrastruktur
irigasi yang tersedia di setiap kecamatan di kabupaten kerinci berada dibawah
angka 50%. Jika keterbatasan infrastruktur irigasi ini terus berlanjut, maka akan
berdampak signifikan terhadap menurunnya produktivitas pertanian akibat

tingginya ketergantungan pada curah hujan. Situasi tersebut berpotensi
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menghambat penerapan pola tanam berkelanjutan, menurunkan pendapatan
petani, serta membatasi upaya diversifikasi usaha tani. Lebih jauh, kondisi ini
dapat menjadi penghambat utama dalam pencapaian program pembangunan
pertanian dan mengurangi daya dukung terhadap ketahanan pangan daerah.
Isu ini erat kaitannya dengan manajemen ASN, khususnya dalam hal
pengelolaan kinerja penyuluh pertanian. Keterbatasan irigasi menuntut
penyuluh untuk lebih intensif mendampingi petani, mencari solusi alternatif,
serta mengarahkan penggunaan teknologi tepat guna. Dengan pengelolaan
kinerja yang baik, penyuluh dapat berperan aktif sebagai fasilitator dan
penghubung antara petani dan pemerintah, sehingga masalah irigasi dapat
diminimalisasi dan produktivitas pertanian tetap terjaga.
2) Isu ke-2 : Belum Optimalnya Tertib Pembukuan dalam Administrasi
Kelompok Tani
Data administrasi kelompok tani sangat penting sebagai dasar
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pertanian. Namun, pada
kenyataannya masih banyak kelompok tani yang belum tertib dalam mengelola

data administrasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar dibawah ini :

Persentase Kelengkapan Administrasi Kelompok Tani
Kabupaten Kerinci

100%
90%
80%
70%
60%
50%

40%
30%
20%
10%

0%

Buku Buku Buku Buku Buku Buku Buku Buku  Buku Kas
Anggota  Tamu Agenda Rencana Kegiatan Daftar  Notulen Inventaris
Kegiatan Hadir

Gambar 3.2 Persentase Kelengkapan Administrasi Kelompok Tani di
Kabupaten Kerinci
Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa tidak semua

kelompok tani memiliki buku administrasi yang lengkap, dimana hanya buku
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3)

tamu, buku daftar hadir, dan buku anggota yang memiliki persentase
kepemilikan diatas 50%. Kondisi tersebut berdampak pada sulitnya kelompok
tani untuk mengakses bantuan dari pemerintah, transparansi dan
akuntabilitas rendah, terhambatnya perencanaan usaha tani, minimnya
evaluasi dan pengembangan, Pengelolaan anggota tidak tertib serta ketiadaan
arsip kegiatan. Oleh karena itu, optimalisasi pengelolaan data administrasi
kelompok tani menjadi isu penting yang perlu mendapatkan perhatian.

Belum optimalnya data administrasi kelompok tani berkaitan dengan
manajemen ASN Pengelolaan Kinerja ASN. Kinerja ASN dapat diukur dari
indikator meningkatnya jumlah kelompok tani dengan administrasi tertib dan
rapi.

Isu ke-3 : Belum optimalnya penggunaan media penyuluhan Pertanian
Media penyuluhan pertanian merupakan sarana penting dalam menyampaikan

informasi, teknologi, dan inovasi kepada petani secara cepat, jelas, dan mudah

dipahami. Penggunaan media yang tepat, baik berupa media cetak, audiovisual,

maupun digital, dapat meningkatkan efektivitas komunikasi antara penyuluh dengan

petani serta mempercepat proses adopsi teknologi.

Persentase Penggunaan Media Penyuluhan di
Kabupaten Kerinci

= Tatap Muka (Konvensional) Audiovisual & Digital

Gambar 3.3 Persentase Penggunaan Media Penyuluhan di Kabupaten Kerinci

Berdasarkan gambar diatas, kondisi saat ini menunjukkan belum optimalnya
penggunaan media penyuluhan pertanian di Kabupaten Kerinci, di mana sekitar 60%
kegiatan penyuluhan masih dilakukan secara tatap muka konvensional, sementara
pemanfaatan media audiovisual dan digital baru mencapai 40%. Kondisi ini
berdampak pada terbatasnya jangkauan informasi, rendahnya efektivitas penyuluhan,
dan lambatnya adopsi teknologi pertanian oleh petani. Keterbatasan ini menyebabkan

penyampaian materi penyuluhan kurang menarik, tidak seragam, dan sulit
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menjangkau petani yang berada di desa-desa terpencil. Padahal di era digital, media
penyuluhan yang inovatif sangat dibutuhkan untuk menjawab tantangan keterbatasan
waktu, luasnya wilayah binaan, serta kebutuhan petani terhadap informasi pertanian
yang cepat dan akurat. Jika hal ini tidak segera diperbaiki, maka tujuan peningkatan
kapasitas petani dan percepatan pembangunan pertanian akan sulit tercapai.

Isu ini berkaitan erat dengan manajemen ASN, khususnya dalam pengelolaan
kinerja penyuluh pertanian. Dengan pemanfaatan media penyuluhan yang efektif dan
inovatif, penyuluh dapat menjalankan tugasnya lebih efisien, menjangkau lebih
banyak petani, serta meningkatkan kualitas layanan penyuluhan. Optimalisasi media
penyuluhan bukan hanya mendukung pencapaian target kinerja ASN, tetapi juga
memperkuat peran penyuluh sebagai agen perubahan dalam pembangunan pertanian

di Kabupaten Kerinci.

B. Analisis Core Isu

Berdasarkan metode AKPL di atas, maka isu yang akan diangkat adalah

“Belum Optimalnya Tertib Pembukuan dalam Administrasi Kelompok Tani di

Desa Taman Jernih Sungai Tutung” selanjutnya penulis akan menganalisis

faktor penyebab isu dengan teknik USG (Urgency, Seriousness, Growth).

1)

2)

Urgency , seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dikaitkan dengan
waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk
memecahkan masalah yang menyebabkan isu tersebut.

Seriousness, seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan
akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan masalah yang
menimbulkan isu tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah-masalah
lain jika masalah penyebab isu tidak dipecahkan. Perlu dimengerti bahwa
dalam keadaan yang sama. Suatu masalah yang dapat menimbulkan masalah
lain adalah lebih serius bila dibandingkan dengan suatu masalah lain yang
berdiri sendiri.

Growth, seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu tersebut menjadi
berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu akan makin

memburuk kalau dibiarkan.
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Tabel 3.1
Analisis Penyebab Isu dengan Teknik USG
NO PENYEBAB PENILAIAN | TOTAL
UlS |G| Nia

Tidak adanya format baku dalam
pembukuan administrasi kelompok

tani

Kurangnya pendampingan dan

2 3| 4 3 10
monitoring
3 Minimnya Kesadaran dan partisipasi 3|3 3 9
anggota
Table 3.2
Keterangan Skala Linkert USG
Urgency Serious Growth
(Mendesak) (Kegawatan) (Pertumbuhan)

5=Sangat Mendesak |5 = Sangat Gawat 5 = Sangat Cepat
4= Mendesak 4 = Gawat 4 = Cepat

3= Cukup Mendesak | 3 = Cukup Gawat 3 = Cukup Cepat
2=Kurang Mendesak | 2 = Kurang Gawat 2 = Kurang Cepat
1 = Tidak Mendesak | 1 = Tidak Gawat 1 =Tidak Cepat

Berdasarkan analisis USG di atas, diketahui akar penyebab dari
isu Belum Optimalnya Tertib Administrasi Kelompok Tani di Desa Taman Jenih
Sungai Tutung Kecamatan Air Hangat Timur adalah tidak adanya format baku

dalam pembukuan administrasi kelompok

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif yang dilakukan untuk menyelesaikan Core Isu di atas adalah
“Optimalisasi Administrasi Kelompok Tani Melalui Penataan Pembukuan Di
Desa Taman Jernih Sungai Tutung Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten
Kerinci”. Gagasan tersebut terkait dengan manajemen ASN yaitu ASN (penyuluh
pertanian) perlu merencanakan strategi peningkatan kapasitas kelompok tani

dalam tata Kelola administrasi (Perencanaan ASN). Kinerja ASN dapat diukur dari
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indikator meningkatnya jumlah kelompok tani dengan administrasi tertib dan rapi
(Pengelolaan Kinerja ASN).

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:
Melakukan konsultasi dengan mentor
Melakukan inventarisasi administrasi kelompok tani yang belum lengkap
Membuat format baku tentang administrasi kelompok tani
Membuat poster tentang komponen alur administrasi kelompok tani

Membuat instrumen pre test dan post test

2B

Memberikan sosialisasi mengenai pentingnya administrasi kepada pengurus
kelompok tani menggunakan media penyuluhan poster

7. Melaksanakan monitoring tertib administrasi

8. Melaksanakan evaluasi

9. Melakukan pelaporan kegiatan kepada mentor
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Pelaksanaan kegiatan aktualisasi

BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

tidak terlepas dari

jadwal

kegiatan

aktualisasi. Periode pelaksanaan kegiatan aktualisasi pada bulan September s/d

Oktober 2025. Jadwal kegiatan aktualisasi menunjukkan target waktu pelaksanaan

dan penyelesaian kegiatan

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

September

Oktober

m | v

\'J

Kegiatan ke-1

Melaksanakan konsultasi kepada
mentor terkait dengan
pelaksanaan aktualisasi

(11 September 2025)

Kegiatan ke-2

Melakukan inventarisasi
administrasi kelompok tani yang
belum lengkap

(12 September 2025)

Kegiatan ke-3

Membuat Membuat format baku
tentang administrasi kelompok tani
(15 September s/d 19 September
2025)

Kegiatan ke-4

Membuat poster tentang
komponen alur administrasi
kelompok tani

(22 September s/d 26 September
2025)

Kegiatan ke-5

Membuat instrumen pre test dan
post test

(29 September s/d 30 September
2025)

Kegiatan ke-6

Memberikan sosialisasi mengenai
pentingnya administrasi kepada
pengurus kelompok tani
menggunakan media penyuluhan
poster

(1 Oktober 2025)
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Kegiatan ke-7

Melaksanakan monitoring tertib
administrasi

(6 Oktober s/d 8 Oktober 2025)

Kegiatan ke-8
Melaksanakan evaluasi
(9 Oktober — 10 Oktober 2025)

Kegiatan ke-9

Melakukan pelaporan hasil
kegiatan kepada mentor

(13 Oktober — 17 Oktober 2025)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi
Kegiatan-kegiatan aktualisasi yang dilakukan selama masa habituasi dijabarkan dalam tahapan kegiatan beserta output/hasil

dan dikaitkan dengan nilai-nilai BerAKHLAK, kontribusi terhadap visi misi Bupati Kerinci dan penguatan BerAKHLAK di Dinas

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci.

Unit Kerja

Penyuluh Pertanian Ahli Pertama, Subbid Penyuluhan, Dinas Tanaman Pangan dan

Hortikultura Kabupaten Kerinci

Identifikasi Isu

1) Terbatasnya infrastruktur irigasi pertanian
2) Belum Optimalnya Tertib Pembukuan dalam Administrasi Kelompok Tani
3) Belum Optimalnya Penggunaan Media Penyuluhan Pertanian

Isu yang Diangkat

Belum Optimalnya Tertib Pembukuan dalam Administrasi Kelompok Tani Desa Taman Jernih

Sungai Tutung

Gagasan Pemecahan Optimalisasi Administrasi Kelompok Tani Melalui Penataan Pembukuan Di Desa Taman
Isu Jernih Sungai Tutung Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci. Gagasan tersebut
terkait dengan Manajemen ASN.
Keterkaitan Subtansi . .
No Kegiatan ;ah.'_apan Outpqtl Mata Pelatihan (Ber- Stakeho_lder Potensi konflik Solusi Konflik | Keterangan
egiatan Hasil terkait YA/TIDAK
AKHLAK)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. | Melakukan Melakukan Tersedia Kompeten: Saya | Penulis, Ya, konflik yang | Membuat Nilai
konsultasi konsultasi lembar memahami dan | Mentor, dan | sering terjadi | jadwal BerAKHLAK
dengan dengan konsultasi | mencatat masukan dari | Pegawai TU | Adalah konsultasi diterapkan
mentor terkait | mentor mentor sebagai upaya perbedaan secara dengan cara
pelaksanaan untuk  meningkatkan jadwal  antara | bersama Berorientasi
aktualisasi Pelayanan,
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kualitas perencanaan peserta dan Kompeten,
kegiatan. mentor. Harmonis, dan
Harmonis: Saya Kolaboratif
mencatat hasil diskusi dalam
dengan mentor membangun
sebagai bentuk komunikasi
menghargai masukan yang  efektif
mentor. dengan
Kolaboratif: Saya mentor.
berdiskusi dan bekerja
sama dengan mentor
untuk mencari solusi
yang terbaik.
Membuat Tesedia Berorientasi
surat surat Pelayanan: Saya
persetujuan persetuju- | menyusun surat
an dan | persetujuan  dengan
dokumenta | bahasa yang jelas dan
Si memudahkan proses
administrasi
Melakukan Melakukan Tersedia Kompeten: Saya | Penulis, Ya, perbedaan | Penyuluh Nilai
inventarisasi | konsultasi lembar memahami dan | mentor, dan | pendapat dan | dapat BerAKHLAK
administrasi dengan konsultasi | mencatat masukan dari | pengurus saling melakukan diterapkan
kelompok tani | mentor mentor sebagai upaya | kelompok tani | menyalahkan pendekatan dengan cara
yang belum untuk  meningkatkan antara pengurus | secara Berorientasi
lengkap kualitas perencanaan dan anggota | personal Pelayanan,
kegiatan. kelompok tani | kepada Akuntabel,
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Menyiapkan
list data yang
akan
diinventarisir

Tersedia

Draft
data

list

Harmonis: Saya
mencatat hasil diskusi
dengan mentor
sebagai bentuk
menghargai masukan
mentor.

Loyal: Saya
menyesuaikan
rencana kegiatan

sesuai arahan mentor
dan peraturan instansi.
Kolaboratif: Saya
berdiskusi dan bekerja
sama dengan mentor
untuk mencari solusi
yang terbaik.

Akuntabel: Saya
Menyusun list data
secara teliti sehingga
hasilnya valid dan jelas

pertanggungjawabann
ya

Kompeten: Saya
menerapkan

keterampilan teknis
dalam mengumpulkan

akibat
administrasi

kelompok yang

belum lengkap.

pengurus
kelompok. Dan
akan
memberikan
sosialisasi
mengenai cara
melengkapi
administrasi
dengan lebih
sederhana dan
efisien.

Kompeten,
Harmonis,
Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif
dalam
melakukan
inventarisas
kelengkapan
administrasi
kelompok tani
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Menghubungi
ketua
kelompok tani
untuk
melaksana-
kan
pertemuan
dengan

Tersedia
screen-
shoot hasil
percaka-
pan

data agar lebih tepat
dan efisien.
Harmonis: Saya
berinteraksi  dengan
admin BPP secara
sopan untuk
menyelaraskan
kebutuhan data.

Loyal: Saya
melaksanakan
identifikasi data

berdasarkan instruksi
dan arahan mentor.
Kolaboratif: Saya
bekerja bersama admin
BPP untuk memastikan
seluruh dokumen
tercatat lengkap.

Berorientasi

Pelayanan: Saya
menghubungi ketua
kelompok dengan

tujuan memberikan
kemudahan
komunikasi dan
pelayanan informasi.
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pengurus
kelompok

Akuntabel: Saya
menyampaikan
maksud dan tujuan
pertemuan dengan
jelas  serta dapat
dipertanggungjawab-
kan.

Harmonis: Saya
menggunakan bahasa
yang sopan dan
menghargai saat
menghubungi ketua
kelompok.

Adaptif: Saya
menyesuaikan cara
komunikasi melalui
whatsapp sesuai
kebutuhan dan
kebiasaan ketua

kelompok tani.
Kolaboratif: Saya

membangun kerja
sama dengan ketua
kelompok agar

pertemuan berjalan
efektif.
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Melakukan
pertemuan
dengan
pengurus
kelompok tani

Tersedia
dokumenta
Si dan
rekap data
yang telah
diinventari-
sir

Akuntabel: Saya
menyusun rekapitulasi
data secara cermat
sebagai bentuk
tanggung jawab atas
pengelolaan data yang
Saya akan kerjakan

Kompeten: Saya
menggunakan
kemampuan teknis
untuk membuat
rekapitulasi yang
sistematis dan mudah
dipahami

Harmonis: Saya
berdiskusi dengan
pengurus  kelompok
tani menggunakan

bahasa yang santun
untuk memastikan isi
rekapitulasi sesuai
dengan klasifikasi
yang telah disepakati
dengan mentor
Adaptif: Saya
menyesuaikan format
rekapitulasi
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berdasarkan arahan
mentor

Kolaboratif: Saya
berdiskusi dengan
pengurus kelompok

tani untuk memastikan
semua data telah di

rekap
Membuat Menyusun Tersedia Berorientasi Penulis, Ya, terjadi | Mengadakan Nilai
format baku | draft format | Soft file | Pelayanan: Saya | Mentor dan | perbedaan diskusi BerAKHLAK
tentang administrasi draft membuat format buku | Rekan Kerja | pendapat terbuka, diterapkan
administrasi untuk  buku | format administrasi yang dengan mentor | sehingga dengan cara
kelompok tani | anggota dalam mudah dipahami agar dan rekan kerja | mentor dan | Berorientasi
kelompok, bentuk memudahkan tentang format | rekan kerja | pada
buku agenda | dokumen pengurus mencatat buku dapat pelayanan,
surat masuk data. administrasi menyampai- akuntabel,
dan surat Akuntabel: Saya kan pendapat | kompeten,
keluar, buku menyimpan hasil draft dan  mencari | harmonis,
tamu, buku format sebagai bentuk solusi terbaik. | loyal, adaptif,
kas pertanggungjawaban dan kolaboratif
kelompok, kerja. dalam
buku Kompeten: Saya menyusun
inventaris menggunakan aplikasi format  buku
barang, buku Excel/Word untuk administrasi
notulen rapat, menyusun format yang mudah
buku kegiatan administrasi  dengan dipahami oleh
kelompok, tepat. pengurus

buku rencana

kelompok tani.
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kelompok dan
buku daftar
hadir
pertemuan
menggunaka
n aplikasi
sederhana
(Excel/Word).

Melakukan
konsultasi
terkait format
administrasi
yang telah
dibuat

Tersedia
lembar
konsultasi

Loyal: Saya menyusun

administrasi secara
konsisten untuk
mendukung tertibnya
kegiatan kelompok
tani.

Adaptif X Saya

menyediakan  format
administrasi yang bisa
digunakan baik secara
cetak maupun digital.
Kolaboratif: Saya
bekerja sama dengan
mentor untuk
memastikan format
sesuai standar yang
berlaku.

Akuntabel: Saya
mencatat hasil
konsultasi dan
masukan sebagai
bentuk tanggung jawab
dalam penyusunan
administrasi.

Kompeten: Saya
memahami arahan

yang diberikan saat
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Mencetak
buku
administrasi
kelompok tani

Tersedia
buku
administra-
Si
kelompok
tani

konsultasi untuk
meningkatkan kualitas
format administrasi.
Harmonis: Saya
menyampaikan format
administrasi  dengan
sikap sopan dan
menghargai pendapat
dari mentor.
Kolaboratif: Saya
berkoordinasi mentor
agar format yang
dibuat lebih sesuai
kebutuhan bersama.

Akuntabel: Saya
menyimpan arsip hasil
cetakan sebagai bukti

pertanggungjawaban
pekerjaan.
Kompeten: Saya

memastikan tata letak
halaman, kolom, dan
format yang dicetak
sesuai standar
administrasi kelompok
tani.
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Loyal: Saya mencetak

sesuai kebutuhan
kelompok sebagai
wujud dukungan
terhadap kelancaran
administrasi.
Membuat Mencari Tersedia Kompeten: Saya | Penulis, Ya, Konflik | Penulis dapat | Nilai
poster referensi referensi berupaya mentor, dan |dapat muncul | membuat BerAKHLAK
tentang mengenai administra | memperdalam pengurus pos | antara mentor | revisi bertahap | diterapkan
komponen materi Si pengetahuan melalui | penyuluh dan penulis | sesuai saran | dengan cara
administrasi administrasi kelompok | berbagai sumber yang | pertanian karena adanya | mentor  dan | Berorientasi
kelompok tani | kelompok tani | tani relevan. desa perbedaan meminta Pelayanan,
Loyal: Saya akan pandangan konfirmasi Akuntabel,
memastikan materi mengenai ulang sebelum | Kompeten,
referensi yang dicari desain, isi, atau | hasil akhir | Harmonis,
tetap sejalan dengan bahasa yang | diserahkan. Loyal, Adaptif,
visi, misi, dan digunakan pada | Dengan Kolaboratif
kepentingan instansi. poster. langkah ini, | dalam
hubungan membuat
Mendesain Tersedia Berorientasi kerja tetap | poster  yang
poster desain Pelayanan: Saya harmonis, menarik minat
poster mendesain poster yang proses pengurus
dalam komunikatif, mudah bimbingan kelompok tani.
bentuk dipahami, serta berjalan
jpeg menarik agar efektif, dan
masyarakat/petani produk tulisan

menjadi lebih
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Melaksana-
kan
Konsultasi
desain poster

Tersedia
catatan
konsultasi

memperoleh informasi
dengan jelas.

Akuntabel: Saya
menyajikan desain
yang sesuai aturan,
tidak menyalahi hak

cipta, serta bisa
dipertanggungjawabka
n isi maupun
tampilannya.
Kompeten: Saya
menggunakan

keterampilan  desain
dan teknologi digital
dengan baik agar
hasilnya profesional
dan sesuai kebutuhan.

Kompeten: Saya
memahami dan
mencatat masukan
dari mentor sebagai
upaya untuk
meningkatkan kualitas
perencanaan kegiatan

Harmonis: Saya
mencatat hasil diskusi
dengan mentor

berkualitas
serta sesuai
dengan
arahan
mentor.
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Memperbaiki
desain poster

Tersedia
desain
akhir
poster

sebagai bentuk
menghargai masukan
mentor

Adaptif: Saya
mencatat masukan
dari mentor sebagai

dasar untuk
menyesuaikan
rencana kegiatan

dengan kebutuhan dan
kondisi lapangan
Kolaboratif: Saya
mencatat hasil
konsultasi sebagai
bagian dari kolaborasi
dengan mentor dalam
menyusun kegiatan

Kompeten: Saya
menggunakan

keterampilan  desain
dan teknologi digital
dengan baik agar
hasilnya profesional
dan sesuai kebutuhan.
Adaptif: Saya akan
mengikuti tren desain
terbaru dan
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Mencetak
poster

Tersedia
Printout
poster

menyesuaikan  gaya
visual agar lebih
menarik minat target
audiens.

Kolaboratif: Saya
bekerja sama dengan
mentor dan rekan
dalam memperbaiki
desain poster.

Akuntabel: Saya
memastikan jumlah,
ukuran, dan isi cetakan
sesuai kebutuhan serta
dapat
dipertanggungjawab-
kan penggunaannya.
Kompeten: Saya
memilih bahan, warna,
dan teknik cetak yang
tepat agar hasilnya
awet dan layak
dipublikasikan.
Kolaboratif : Saya
bekerja sama dengan
rekan  kerja  untuk
memastikan hasil
cetakan sesuai dengan
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Meminta izin
penempelan
poster
kepada
pengurus pos
penyuluh
pertanian
desa

Melaksana-

kan kegiatan
penempelan

poster di pos
penyuluhan

desa

Tersedia
Screen-
shot
percaka-
pan

Tersedia
dokumenta
si kegiatan

desain dan tujuan
bersama.

Harmonis : Saya
bersikap ramah kepada
pengurus pos

penyuluhanan pertanian
desa taman jernih sungai

tutung.
Adaptif: Saya
menggunakan media

komunikasi yang sesuai
(WhatsApp)
menyesuaikan kebiasaan
dan kenyamanan
pengurus pos
penyuluhan pertanian
desa

Akuntabel: Saya
menempelkan poster
sesuai aturan (tidak

merusak fasilitas
umum, tidak di tempat
terlarang.

Kolaboratif: Saya
berkoordinasi dengan
pihak  desa atau
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kelompok tani agar
poster lebih efektif.

Membuat
instrument
pretest
post test

dan

Menyusun
draft
instrumen
pretest
posttest

dan

Melakukan
konsultasi
dengan
mentor

Tersedia
draft
instrumen
pretest dan
posttest

Tersedia
lembar
konsultasi

Akuntabel: Saya
menyusun instrument
dengan jelas
indikatornya, dapat

dipertanggungjawabka
n hasilnya.
Kompeten:
menggunakan
pengetahuan/keahlian
dalam menyusun soal
yang sesuai dengan
materi sosialisasi.
Adaptif: Saya
menyesuaikan bentuk
instrumen sesuai
dengan kemampuan
baca-tulis petani.

Saya

Kompeten: Saya
memahami dan
mencatat masukan dari
mentor sebagai upaya
untuk  meningkatkan
kualitas perencanaan
kegiatan.

Penulis
mentor

dan

Ya, kesalah
pahaman
terhadap isi
pertanyaan
pretest dan
posttest

Memastikan
bahwa setiap
pertanyaan
dalam pretest
dan  posttest
disusun
dengan
bahasa
jelas
mudah
dipahami,
sehingga
petani tidak
mengalami
kebingungan
saat mengisi.

yang
dan

Nilai
BerAKHLAK
diterapkan
dengan
Akuntabel,
Kompeten,
Harmonis,
Adaptif,
Kolaboratif
dalam
Menyusun
instrumen
pretest
posttest

cara

dan

dan
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Harmonis: Saya
menggunakan Bahasa
yang sopan selama
konsultasi dengan
mentor.

Kolaboratif: Saya
berdiskusi dan bekerja

sama dengan mentor

untuk mencari solusi
yang terbaik.
Mencetak Tersedia Adaptif: Saya
instrument printout menyesuaikan jumlah
pretest dan | draft dan bentuk cetakan
posttest instrumen | dengan  kondisi  di
pretest dan | lapangan.
posttest Kolaboratif: Saya
bekerja sama dengan
rekan kerja atau
percetakan untuk
memastikan hasil cetak
sesuai standar.
Memberikan | Melakukan Tersedia Kompeten: Saya | Penulis dan |Ya, sebagian | Materi Nilai
sosialisasi konsultasi lembar memahami dan | pengurus pengurus sosialisasi BerAKHLAK
mengenai dengan konsultasi | mencatat masukan dari | kelompok tani | mungkin disampaikan diterapkan
pentingnya mentor mentor sebagai upaya merasa bahwa | dengan dengan cara
administrasi untuk  meningkatkan pencatatan bahasa yang | Berorientasi
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kepada
pengurus
kelompok tani
dalam
penyusunan
administrasi
dan
mengakses
informasi
dengan
mengguna-
kan media
penyuluhan
poster

Menyiapkan
perlengkapan
kegiatan

Tersedia
foto
persiapan
kegiatan

kualitas perencanaan

kegiatan.

Harmonis: Saya
mencatat hasil diskusi
dengan mentor
sebagai bentuk

menghargai masukan
mentor.

Loyal: Saya
menyesuaikan
rencana kegiatan

sesuai arahan mentor
dan peraturan instansi
Kolaboratif: Saya
berdiskusi dan bekerja
sama dengan mentor
untuk mencari solusi
yang terbaik.

Loyal: Saya
menyiapkan

perlengkapan dengan
penuh tanggung jawab

demi kelancaran
program  pemerintah
untuk petani.

Adaptif: Saya

menyesuaikan

administrasi
bukan hal yang
mendesak atau
terlalu rumit
untuk dilakukan.
Perbedaan
pandangan ini
dapat
menimbulkan
sikap  kurang
antusias atau
penolakan
halus terhadap
materi yang
disampaikan,
sehingga
suasana
sosialisasi
menjadi kurang
kondusif.

sederhana
serta disertai
contoh nyata
manfaat
administrasi
bagi kemajuan
kelompok,
seperti
kemudahan
dalam
mendapatkan
bantuan atau
menyusun
laporan
kegiatan.

Pelayanan,
Akuntabel,
Kompeten,
Harmonis,
Loyal, Adaptif,
dan
Kolaboratif
menyampaika
n informasi
secara jelas
kepada
pengurus
kelompok tani.
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Mendistribusi
kan
instrumen
pretest

Menyampai-
kan materi
kegiatan
kepada
pengurus
kelompok tani

Tersampai
nya
instrument
pretest ke
petani

Tersedia
dokumenta
si kegiatan
sosialisasi

perlengkapan dengan
kondisi lapangan.
Kolaboratif: Saya
mendengarkan saran
kelompok tani tentang
pengaturan tempat
agar lebih kondusif.

Harmonis: Saya
menyapa petani
dengan sopan saat
membagikan
instrumen.
Kolaboratif: Saya
membantu petani yang
membutuhkan
bimbingan saat
menerima instrumen.

Berorientasi
Pelayanan: Saya
menyampaikan materi
secara singkat dan
tepat sehingga mu

dah dipahami.
Akuntabel: Saya
melaksanakan
sosialisasi dengan
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cermat, teliti, dan
bertanggung jawab
Kompeten: Saya
membantu  pengurus
kelompok tani belajar
tentang  administrasi
kelompok tani

Loyal: Saya menjaga

nama baik instansi
selama kegiatan
sosialisasi
Mendistribusi | Tersampai | Harmonis: Saya
kan nya menyapa petani
instrumen instrument | dengan sopan saat
posttest posttest ke | membagikan
petani instrumen.
Kolaboratif: Saya
membantu petani yang
membutuhkan
bimbingan saat
menerima instrumen.
Melaksana- Melakukan Tersedia Kompeten: Saya | Penulis, Ya, Konflik | Proses Nilai
kan Konsultasi lembar memahami dan | mentor, dan |dapat muncul | monitoring BerAKHLAK
monitoring dengan konsultasi | mencatat masukan dari | pengurus saat dilakukan diterapkan
tertib mentor mentor sebagai upaya | kelompok tani | melaksanakan dengan cara |dengan cara
administrasi untuk  meningkatkan monitoring tertib | memberikan Akuntabel,
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Mencetak
lembar
checklist

Tersedia
printout
lembar
checklist

kualitas perencanaan

kegiatan.

Harmonis: Saya
mencatat hasil diskusi
dengan mentor
sebagai bentuk

menghargai masukan
mentor.

Kolaboratif: Saya
berdiskusi dan bekerja
sama dengan mentor
untuk mencari solusi
yang terbaik.

Kompeten: Saya
memastikan format,
ukuran, dan layout
lembar ceklis tercetak

jelas serta mudah
dibaca.
Adaptif: Saya

menyesuaikan jumlah
dan format cetakan
dengan kebutuhan
lapangan (misalnya
ukuran kertas berbeda
atau softcopy jika
diperlukan).

administrasi
karena sebagian
anggota atau
pengurus

kelompok  tani
merasa diawasi
atau dikritik,
terutama jika
terdapat
kekurangan
administrasi

kelompok tani.

penjelasan
bahwa tujuan
kegiatan
adalah
membantu
kelompok
memperbaiki
administrasi,
bukan mencari
kesalahan.
Dengan
pendekatan
yang ramah,
jelas, dan
suportif,
anggota atau
pengurus
merasa
didukung,
suasana tetap
kondusif, dan
tujuan
monitoring
dapat tercapai
tanpa
menimbulkan
ketegangan.

Kompeten,
Harmonis,
Adaptif, dan
Kolaboratif
agar kegiatan
monitoring
dapat
dilaksanakan
dengan efektif.

36




Melaksana-
kan
monitoring
administrasi
kelompok tani

Tersedia
rekap data
dan
dokumenta
Si

Akuntabel : Saya
mencatat hasil
monitoring secara
transparan dan dapat
dipertanggungjawabka
n, sehingga semua

temuan dan
rekomendasi bisa
dijadikan dasar

perbaikan administrasi
kelompok tani.

Kompeten : saya
menggunakan
pengetahuan dan

keterampilan
administrasi pertanian

untuk menilai
kelengkapan data
kelompok tani.

Harmonis : Saya

menjaga hubungan
baik dengan pengurus
kelompok tani dengan
cara berkomunikasi

secara sopan,
menghargai pendapat
mereka, dan
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menghindari sikap
menggurui.
Melakukan Memeriksa Tersedia Berorientasi Penulis dan | Ya, kesalah | Memastikan Nilai
evaluasi hasil pretest | rekapan Pelayanan: Saya | rekan kerja pahaman bahwa setiap | BerAKHLAK
posttest dan | hasil memeriksa hasil terhadap isi | pertanyaan diterapkan
lembar pretest, dengan teliti agar data pertanyaan dalam pretest | dengan cara
checklist posttest, benar-benar pretest dan | dan  posttest | Berorientasi
dan lembar | bermanfaat bagi petani posttest disusun Pelayanan,
checklist maupun instansi. dengan Akuntabel,
Kompeten: Saya bahasa yang | Kompeten,
memastikan hasil jelas dan | Loyal, dan
pemeriksaan akurat mudah Kolaboratif
dan sesuai standar dipahami, dalam menilai
evaluasi. sehingga hasil evaluasi
Kolaboratif: Saya petani tidak | secara objektif
berkoordinasi dengan mengalami dan terbuka
rekan  kerja  untuk kebingungan
melakukan Cross- saat mengisi.
check hasil
pemeriksaan agar
lebih objektif.
Menganalisa | Tersedia Akuntabel: Saya
hasil analisis melakukan analisis
pemeriksaan | hasil dilakukan berdasarkan
pemeriksa- | data yang valid, bukan
an asumsi pribadi.
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Kompeten: Saya
menyusun kesimpulan
yang logis dan sesuai
dengan data lapangan.

Loyal: Saya
melakukan analisis
sebagai wujud
dukungan pada

keberhasilan program
pemerintah/instansi.

Kolaboratif: Saya
membahas hasil
analisis dengan rekan
kerja untuk
mendapatkan  sudut
pandang lebih
komprehensif.
Melakukan Membuat Tersedia Akuntabel: Saya | Penulis dan|Ya, perbedaan |Penulis dan Nilai
pelaporan laporan laporan menyajikan data | mentor pendapat mentor perlu BerAKHLAK
hasil kegiatan | pelaksanaan | pelaksana- | kegiatan secara jujur, terhadap isi | saling diterapkan
kepada kegiatan an lengkap, dan sesuai laporan menyampaikan | dengan cara
mentor untuk kegiatan fakta lapangan. pendapat Akuntabel,
disampaikan Kompeten: Saya dengan  jujur| Kompeten,
kepada menggunakan sehingga setiap| Harmonis, dan
mentor kemampuan menulis perbedaan Loyal dalam

39




Penyerahan
laporan
kepada
mentor

Tersedia
dokumenta
si penyera-
han
kepada
mentor

laporan yang
sistematis dan sesuai
kaidah administrasi.

Loyal: Saya
menyusun laporan
sebagai bentuk
tanggung jawab dan
dedikasi kepada
instansi

Harmonis: Saya

menyerahkan laporan
dengan sikap hormat,
bahasa yang sopan,

dan menghargai
atasan.

Loyal: Saya
menyerahkan laporan
sebagai bentuk
tanggung jawab dan
dedikasi kepada
instansi

persepsi dapat
didiskusikan
dan ditemukan
solusinya
bersama.

menyusun
laporan  yang
transparan da
n sesuai
arahan.
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C. Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS (BerAKLHLAK)
Setelah menjabarkan tahapan kegiatan pada Matrik Pelaksanaan Aktualisasi, maka nilai-nilai BerAKHLAK yang telah dijabarkan

pada matrik tersebut direkap pada setiap kegiatan yang dilaksanakan pada masa habituasi. Berikut adalah rangkuman Rekapitulasi
Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) pada setiap kegiatan.

Tabel 4.2. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Kegiatan -
No. | Wata Pelatian Ke-1 Ke2 Ke3 Ke-d Ke5 Ke-5 Ke7 Ke8 (g | \miahrealisasiper WP
RencangRealisagRencaniRealisagRencaniRealisas RencangRealisagRencandRealisagRencangRealisas|RencaniRealisaqRencangRealisagRencanaRealizag Rencana | Realisasi

1 |Berorientasi Pelayanan| 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 B b

i Akuntabel 0 0 ] 3 ] 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

3 Kampeten 1 1 3 3 3 3 5 5 . 2 Z 2 3 3 . 2 1 1 n n

4 Harmonis 1 1 4 4 1 1 2 2 1 1 3 3 2 2 0 0 1 1 15 15

5 Loval 0 0 2 2 2 2 1 1 0 0 k 3 0 0 1 1 2 2 1 1

f Adaptif 0 0 2 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 3 9

7 Kalaboratif 1 1 4 4 2 2 4 4 1 1 4 4 1 1 2 2 0 0 19 13
WP B s B b b s fa| e s s s s ¢ e s | om

Diaktualisasikan per Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Capaian penyelesaian isu dapat diperoleh setelah pelaksanaan
aktualisasi berakhir. Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis bahwa
Optimalisasi Administrasi Kelompok Tani Melalui Penataan Pembukuan di
Desa Taman Jernih Sungai Tutung Kecamatan Air Hangat Timur
Kabupaten Kerinci sesuai dengan harapan. Adapun perbandingan sebelum
dan sesudah dilaksanakan aktualisasi sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kondisi Core Isu Sebelum dan Sesudah Aktualisasi

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Dari enam kelompok tani di Desa
Taman Jernih Sungai Tutung,
belum ada yang memiliki buku
administrasi yang lengkap. Dari
sepuluh jenis buku administrasi
yang wajib dimiliki, setiap
kelompok tani hanya memiliki dua
hingga tiga buku, atau sekitar 10%

dari total yang seharusnya.

Dua dari enam kelompok tani di
Desa Taman Jernih Sungai
Tutung telah memiliki buku
administrasi yang lengkap. Secara
keseluruhan, tingkat kelengkapan
buku administrasi di enam
kelompok tani di Desa Baru
Sungai Tutung telah mencapai
sekitar 93% dari total yang

seharusnya dimiliki.

Pengurus kelompok tani belum
memiliki kemampuan yang baik
mengenai pembukuan
administrasi kelompok tani, hal
tersebut ditunjukkan pada nilai
pretest yang memiliki rata-rata
43,5 %.

Pengetahuan kelompok tani
mengenai pembukuan
administrasi mengalami
peningkatan. Hal tersebut
ditunjukkan pada hasil posttest

yang memiliki rata-rata 89,3 %.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

1. Individu Peserta

a. Agar dapat mengimplementasikan dan membiasakan nilai-nilai

dasar BerAKHLAK dalam melaksanakan

tugas dibidang

penyuluhan pertanian dan kehidupan sehari-hari;
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2.

b. Menambah ilmu dalam pembuatan media penyuluhan pertanian

dengan menggunakan poster.

Instansi
a. Mampu mewujudkan Visi Misi Bupati Kerinci;

b. Mempermudah monitoring dan evaluasi kinerja kelompok tani

secara objektif berdasarkan data administrasi

terdokumentasi dengan baik.

yang

Mempercepat proses verifikasi dan pelaporan, terutama dalam
pengajuan bantuan, pelatihan, maupun kegiatan pemberdayaan

kelompok tani.

. Menjadi dasar pengambilan keputusan dalam penyusunan

kebijakan pertanian di tingkat Kabupaten Kerinci.

3. Stakeholders

a. Memudahkan kelompok tani

. Meningkatkan kepercayaan pihak eksternal,

dalam mengakses program
bantuan atau kemitraan, karena memiliki bukti administrasi yang
lengkap dan tertib.

seperti bank,

koperasi, dan lembaga pendukung, terhadap kredibilitas

kelompok tani.

Memperkuat koordinasi dan komunikasi antara kelompok tani

dengan penyuluh, pemerintah, dan lembaga terkait.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4.4 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Durasi
Pihak yang Sumber
No Kegiatan Output dan Ket
Terlibat Biaya
Waktu
1. | Mendampingi | Tersedianya | Tidak Penulis Instansi
pengurus buku ditentukan sebagai
kelompok tani | administrasi penyuluh
yang belum kelompok Koordinator
memiliki tani secara BPP
pembukuan lengkap
administrasi
yang lengkap
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan aktualisasi yang penulis lakukan di Kelompok

Tani Desa Taman Jernih Sungai Tutung maka dapat disimpulkan bahwa

kegiatan yang dirancangkan telah berhasil dilaksanakan dengan waktu

yang telah ditentukan.

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a.

Kegiatan Ke-1: Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi (Berorientasi Pelayanan, Kompeten,
Harmonis, Kolaboratif).

Kegiatan Ke-2: Melakukan inventarisasi administrasi kelompok
tani yang belum lengkap (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif).

Kegiatan Ke-3: Membuat format baku tentang administrasi
kelompok tani (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif).

. Kegiatan Ke-4 : Membuat poster tentang komponen alur

administrasi kelompok tani (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif).

Kegiatan Ke-5: Membuat instrumen pretest dan posttest
(Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif, Kolaboratif).

Kegiatan Ke-6: Memberikan sosialisasi mengenai pentingnya
administrasi kelompok tani menggunakan media penyuluhan
poster (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, Kolaboratif).

. Kegiatan Ke-7: Melaksanakan monitoring tertib administrasi

(Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif, Kolaboratif).

. Kegiatan Ke-8: Melakukan evaluasi (Berorientasi Pelayanan,

Akuntabel, Kompeten, Loyal, Kolaboratif).
Kegiatan Ke-9: Melakukan pelaporan pelaksanaan aktualisasi

kepada mentor (Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal).
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2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang diambil untuk menyelesaikan core isu Belum
Optimalnya Tertib Pembukuan dalam Administrasi Kelompok Tani di
Desa Taman Jernih Sungai Tutung dalam pelaksanaan aktualisasi
adalah Optimalisasi Tertib Administrasi Melalui Penataan
Pembukuan di Kelompok Tani Desa Taman Jernih Sungai Tutung
Melalui Peningkatan Kompetensi Pengurus di Kabupaten Kerinci.
Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah dilakukan kegiatan aktualisasi pada pengurus kelompok tani
didapatkan bahwa sembilan kegiatan dan masing-masing tahapan
kegiatan telah dilaksanakan dengan optimal dan sebaik mungkin.
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil posttest pengurus kelompok
tani yang menunjukkan peningkatan, artinya terjadi peningkatan
pengetahuan pengurus kelompok tani mengenai pembukuan
administrasi kelompok tani. Selain itu juga dapat dibuktikan dengan
meningkatnya kepemilikan buku administrasi kelompok tani di Desa

Taman Jernih Sungai Tutung.

B. Rekomendasi

1.

Untuk Penyelenggara Pelatihan

Pelatihan Dasar CPNS PPSDM Regional Bukittinggi Tahun 2025
terlaksana dengan baik dan berjalan lancar. Panitia berhasil
memberikan layanan informasi yang jelas dan memuaskan selama
kegiatan berlangsung. Para peserta memperoleh bimbingan serta
pembelajaran mengenai sikap dan perilaku yang harus dimiliki oleh
seorang ASN, berlandaskan nilai-nilai BerAKHLAK. Kegiatan ini juga
mendorong peserta agar lebih memahami dan peka terhadap
berbagai permasalahan di instansi masing-masing, khususnya
dalam aspek Manajemen ASN dan penerapan konsep SMART ASN.
Melalui proses tersebut, peserta termotivasi untuk melakukan
inovasi dan perubahan sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Laporan Aktualisasi ini diharapkan dapat menjadi referensi yang
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bermanfaat bagi peserta Pelatihan Dasar CPNS pada periode

berikutnya.

. Untuk Instansi Asal Peserta

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci
diharapkan dapat memperkuat pendampingan kepada kelompok tani
dalam pengelolaan pembukuan administrasi yang tertib dan
terstruktur. Penyuluh pertanian juga diharapkan berperan aktif
memberikan arahan dan inovasi, misalnya melalui kegiatan
pelatihan administrasi serta sosialisasi sistem pencatatan yang lebih
praktis. Langkah ini diyakini akan memberikan dampak positif bagi
kinerja instansi maupun masyarakat melalui peningkatan
akuntabilitas serta efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan

pertanian.
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan/Evidence

Judul Kegiatan 1 Melakukan  konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi

Tanggal 11 September 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Melakukan konsultasi dengan mentor

Bukti 2. Membuat surat persetujuan

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Nilai Dasar Ber-AKHLAK yang Melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor
1.

Kompeten : Saya menjelaskan satu persatu kegiatan yang akan dilakukan
dalam pelaksanaan aktualisasi dengan sistematis dan jelas serta meminta
masukan dari mentor terkait kegiatan yang akan saya lakukan. Saya juga
mengakui jika ada hal yang kurang dipahami dan tidak segan untuk meminta
penjelasan lebih lanjut kepada mentor.

Harmonis : Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi saya telah membangun lingkungan kerja yang kondusif yaitu
dengan menghargai setiap kepusan dan solusi yang diberikan mentor saat
konsultasi. Saya memastikan bahwa komunikasi berjalan lancer, terbuka, dan
menghasilkan solusi yang bermanfaat bagi saya maupun mentor. Saya tidak
memotong pembicaraan mentor saat mentor menyampaikan arahan kepada
saya. Saya telah mendengarkan dengan baik setiap pandangan dari mentor
tanpa menunjukkan sikap defensive atau meras tersinggung. Saya juga tidak
memaksakan pendapat sendiri, melainkan mencari titik temu yang bisa
mengakomodasi kebutuhan semua pihak terkait saat berkonsultasi dengan
mentor.

Kolaboratif : Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan
kegiatan aktualisasi saya bersikap terbuka dalam menerima pendapat dan
saran dari mentor, saya juga menghindari sikap dominand alam diskusi, serta
memebrikan ruang kepada mentor untuk menyampaikan pendapatnya dalam
pelaksanaan aktualisasi ini. Saya telah transparan dalam menyampaikan
pemikiran dan ide tanpa menyembunyikan informas kepada mentor, saya
menyimak argument atau masukan dari mentor dengan pikiran terbuka dan
merespon secara konstruktif. Selain itu saya juga bersedia menyesuaikan idea
tau solusi awal jika ada pendapat yang lebih baik atau relevan muncul dalam
berkonsultasi dengan mentor.

Tahapan Kegiatan 2 : Membuat surat persetujuan
1.

Berorientasi Pelyanan : Saya bertanggung jawab dan berintegritas dalam
mempersiapkan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi, saya telah
memasikan kebenaran data yang dicantumkan pada surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi serta kegiatan yang akan dilakukan. Pada hari kamis
tanggal 11 September 2025, setelah melakukan konsultasi dengan mentor
terkait kegiatan pelaksanaan aktualisasi, saya dengan cekatan meminta
persetujuan kepada mentor terkait kegiatan aktualisasi yang akan dilakukan.
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Saya akan melanjutkan kegiatan akatualisasi dengan berintegritas tinggi,
cermat, dan jujur agar tercapai tujuan dari pelaksanaan aktualisasi ini.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Flsik Kegiatan/Evidence

1. Melakukan konsultasi dengan mentor

Gambar 1.1 Melakukan Konsultasi dengan Mentor

(7S PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
i = DINAS TANAMAN PANGAN
@ DAN HORTIKULTURA
: Jutan Koto Rendah - Sadat. Kode Pos : 37162
Emai o2t
CATATAN KONSULTAS!
Mentor : Suermanto, S.P.,
NIP + 19680715 199903 1 010
Jabatan Koordinator Penyuluh BPP Kecamatan Air Hangat Timur
Tanggal ) 2025

September
Tempat BPP Kecamatan Air Hangat Timur

[No === Catatan
o | Rewrnenyn Aominiitaner Kebmpo Tave Yame  6ark.

U BENAR 0/ PERWK AN SEBAGA; BAMHAN INTORMALI
8461 Welompor Tam:, MAupun Piras LA
Aominiiaas, Kelmpss TAN: MEMBANTy MENINEAr KA
PrOOUKTIVITAE  tan EFISENEI | Semra Mempernrunr
KEBERDAYAAN  Peran, DalAm MENCHAOAP!I TANTANCAN |
baw peRusAiAN \fanC TERIAG, 8, Sekror pemmaie

Sungal Tutung, 1! September 2025

Mengetahui,

Suermanto, S.P. Indarti Sarfika, S.P.
NIP. 19680715 199903 1010 NIP. 19970817 202505 2 001

Gambar 1.2 Lembar Konsultasi




2. Membuat surat persetujuan

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
' DINAS TANAMAN PANGAN
It Kot e
[ n

Saya yang bertanda tangan di bawah ni :

Nama  :Suemmanto, S.P
Nip +19680715 199903 1010
Jabatan  : Koordinator Penyuluh BPP Kecamatan Air Hangat Timur

‘ Nama  :Indat Sarfika, SP
Nip +19970817 202505 2 001
Jsbatan  : Penyuluh Pertanian Abli Pertama
‘Sctelah melskukan konsultasi maka menyetujui pelaksanaan kegiatan

Pangan dan Horiikultura dengan judul “Optimalisasi Tertib Administ

Kerinei”
Adapun kegiatan yang akan ilakukan sebagai berikut:
1. Melskukan konsuluasi dengan mentor

3. Membest format baku entang adminisirsi kelompok tani
4

5. Membuat instrumen pre fes dan post test
n LR

penyuluhan posier
7. Melaksanakan monitoring terib sdministrasi
8. Melsksanshan evaluasi

9. Melskukan pelaporan kegistan kepada mentor

Gambar 1.4 Tesedianya surat persetujuan

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan Kegiatan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor

Saya melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi pada
hari kamis 11 September 2025 pukul 14.00 WIB bertempat di BPP Kecamatan Air
Hangat Timur Kabupaten Kerinci. Saat berkonsultasi saya telah berperilaku
ramah dan sopan untuk meminta izin melakukan konsultasi, saya telah menyimak
setiap masukan, kritik dan saran dari mentor dengan seksama tanpa interupsi.
Saya juga mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi dan
tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang tidak relevan dengan topic
utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.

Kualitas Produk : Tersedianya rancangan kegiatan aktualiasi yang lebih matang.
dan juga tersedianya jadwal kegiatan aktualisasi yang disetujui oleh menor.
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Tahapan Kegiatan 2 : Meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada
mentor

Pada hari kamis tanggal 11 September 2025 setelah selesai melakukan kegiatan
konsultasi dengan mentor terkait kegiatan pelaksanaan aktualisasi, saya
langsung meminta persetujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah saya
jelaskan kepada mentor dengan ramah dan sopan. Saya terlebih dahulu telah
menyiapkan dokumen pendukung atau materi pelaksanaan aktualisasi dengan
baik dan teliti, sehingga memudahkan mentor dalam memberikan persetujuan
kegiatan aktualisasi.

Kualitas Produk : Tersedainya surat persetujuan yang telah ditanda tangani oleh
mentor dan dokumentasi

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi

Kegiatan konsultasi dengan mentor sebelum pelaksanaan aktualisasi
memberikan manfaat signifikan dalam memastikan perencanaan kegiatan
berjalan sesuai tujuan dan standar. Dengan arahan mentor, saya dapat
menyusun langkah-langkah yang lebih sistematis, efektif, dan berorientasi pada
pelayanan masyarakat. Hal ini sejalan dengan visi Kabupaten Kerinci untuk
mewujudkan daerah yang berdaya saing, maju, dan sejahtera, serta misi
meningkatkan pengembangan ekonomi berbasis pertanian, kualitas SDM, dan
pelayanan publik yang adaptif. Konsultasi ini membantu saya menerapkan
kegiatan yang tepat sasaran, meningkatkan profesionalisme, dan memastikan
manfaat nyata bagi masyarakat desa

Analisis Dampak (Terhadap Satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika saya tidak menerapkan nilai dasar BerAKHLAK
dengan baik pada pelaksanaan kegiatan dalam aktualisasi ini adalah hubungan
kerja sama dan komunikasi saya dan mentor tidak terjalin dengan baik yang pada
akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan kegiatan aktualisasi
ini. Saya juga mungkin akan melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam
melaksanakan tugas yang sudah direncanakan. Selain itu, secara tidak langsung
jika pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini berjalan tidak maksimal dan penuh
kesalahan maka akan berdampak pada Optimalisasi Tertib Administrasi
Kelompok Tani Melalui Penataan Pembukuan Di Desa Taman Jernih Sungai
Tutung Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci

Judul Kegiatan 2 Melakukan inventarisasi administrasi kelompok tani
yang belum lengkap

Tanggal 12 September 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Melakukan konsultasi dengan mentor

Bukti 2. Menyiapkan list data yang akan diinventarisir

Kegiatan/Evidence 3. Menghubungi  ketua  kelompok tani  untuk
melaksanakan pertemuan dengan pengurus
kelompok

4. Melakukan rekap data yang telah diinventarisir
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Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Nilai Dasar Ber-AKHLAK yang Melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor

1.

Kompeten: Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi saya memahami dan mencatat masukan dari mentor sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas perencanaan kegiatan.

Harmonis : Saya menunjukkan sikap harmonis melalui kegiatan konsultasi
dengan mentor dengan mencatat setiap hasil diskusi dan masukan yang
diberikan. Hal ini saya lakukan sebagai bentuk penghargaan terhadap
pendapat dan bimbingan mentor, serta untuk menjaga komunikasi yang baik
dan saling menghormati dalam proses pembelajaran. Dengan mencatat hasil
konsultasi, saya dapat menindaklanjuti setiap saran secara tepat, membangun
hubungan kerja yang positif, dan menciptakan suasana kerja yang harmonis
antara saya dan mentor selama pelaksanaan kegiatan aktualisasi.
Kolaboratif: Saya akan berdiskusi dan bekerja sama dengan mentor untuk
mencari solusi yang terbaik.

Loyal: Saya mendengarkan dan memahami masukan mentor sebagai bentuk
penghormatan terhadap pembimbing serta wujud kepatuhan terhadap jalur
koordinasi yang telah ditetapkan. Melalui sikap tersebut, saya dapat
memastikan setiap kegiatan yang direncanakan tetap sejalan dengan visi,
misi, dan kepentingan instansi, sekaligus mencerminkan komitmen dan
tanggung jawab saya dalam melaksanakan tugas dengan penuh dedikasi.

Tahapan Kegiatan 2 : Menyiapkan list data yang akan diinventarisir

1.

Akuntabel: Saya menunjukkan sikap akuntabel dengan menyusun list data
secara teliti, sistematis, dan sesuai ketentuan agar hasilnya valid serta mudah
dipertanggungjawabkan. Dalam setiap tahap penyusunan, saya memastikan
data yang digunakan bersumber jelas, dapat diverifikasi, dan bebas dari
kesalahan. Tindakan ini mencerminkan rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaan yang saya lakukan serta komitmen untuk memberikan hasil yang
akurat, transparan, dan dapat dipercaya.

Kompeten: Saya menerapkan keterampilan teknis dalam mengumpulkan
data agar lebih tepat dan efisien.

Harmonis: Saya berinteraksi dengan admin BPP secara sopan untuk
menyelaraskan kebutuhan data.

Loyal: Saya melaksanakan identifikasi data berdasarkan instruksi dan arahan
mentor.

Kolaboratif: Saya akan bekerja bersama admin BPP untuk memastikan
seluruh dokumen tercatat lengkap.

Tahapan Kegiatan 3: Menghubungi ketua kelompok tani untuk
melaksanakan pertemuan dengan pengurus kelompok
1. Berorientasi Pelayanan: Saya menghubungi ketua kelompok tani dengan

tujuan memberikan kemudahan komunikasi dan pelayanan informasi.

2. Akuntabel: Saya menyampaikan maksud dan tujuan pertemuan dengan jelas

serta dapat dipertanggungjawabkan.
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. Harmonis: Saya menggunakan bahasa yang sopan dan menghargai saat

menghubungi ketua kelompok.

. Adaptif: Saya menyesuaikan cara komunikasi melalui whatsapp sesuai

kebutuhan dan kebiasaan ketua kelompok tani.

. Kolaboratif: Saya membangun kerja sama dengan ketua kelompok agar

pertemuan berjalan efektif.

Tahapan Kegiatan 4: Melakukan pertemuan dengan ketua kelompok tani

1.

2,

4.

5.

Akuntabel: Saya menyusun rekapitulasi data secara cermat sebagai bentuk
tanggung jawab atas pengelolaan data yang Saya akan kerjakan
Kompeten: Saya menggunakan kemampuan teknis untuk membuat
rekapitulasi yang sistematis dan mudah dipahami

. Harmonis: Saya berdiskusi dengan ketua kelompok tani menggunakan

bahasa yang santun untuk memastikan isi rekapitulasi sesuai dengan
klasifikasi yang telah disepakati dengan mentor

Adaptif: Saya menyesuaikan format rekapitulasi berdasarkan arahan mentor
dan mudah dipahami

Kolaboratif: Saya berdiskusi dengan ketua kelompok tani untuk memastikan
semua data telah di rekap.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Flsik Kegiatan/Evidence

1.

Melakukan konsultasi dengan mentor

Gambar 1.5 Melakukan Konsultasi dengan Mentor
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b . Catatan Pengendalian aklualisasi oleh Mentor

b, il o O PRI
Nama Posorta indarti Sarfika, S.P. e
“Satuan Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci

Tompat Aktualisasl | BPP Kecamalan Air Hangat Timur — =
No | TanggalWaktu | Catatan Bimbingan | Hasil CapaianiOutput | Paraf Mentor
LANJUT AN PROYES /A B1TUAY|

SEsr 0En6an | BER)AAN CESuA/
Thiapans Kecursd DENGAI TAHADAL
(nm,m Juesas,

1 Septeser &%

DATA YANG D1 - | Rekmpan #ATA
INVENTRRISI® | Yhng Bglum
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Gambar 1.6 Lembar Konsultasi

2. Menyiapkan list data yang akan diinventarisir

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

DINAS TANAMAN PANGAN
DAN HORTIKULTURA

Jalan Koto Rendah - Siulak, Kode Pos : 37162
E-mail_: dpenakering71@gma com

DAFTAR LIST KELENGKAPAN ADMINISTRAS| KELOMPOK TAN!

Buku anggota

Buku tamu

Buku daftar hadir

Buku notulen rapat

Buku rencana kegiatan
Buku kegiatan

Buku inventaris barang
Buku agenda surat masuk
Buku agenda surat keluar
0.Buku kas

aoeNoasLN

Gambar 1.7 list data yang akan diinventarisir
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3. Menghubungi ketua kelompok tani untuk melaksanakan pertemuan dengan
pengurus kelompok

oam

Buk Emi Gapoktan.. ¢ R,

Gambar 1.8 Screenshot percakapan

4. Melakukan pertemuan dengan ketua kelompok tani

Gambar 1.9 Pertemuan dengan ketua kelompok tani

DATA ADMINISTRASI KELOMPOK TANI
DESA TAMAN JERNIH KECAMATAN AIR HANGAT TIMUR KABUPATEN KERINCI

ADMINISTRASI KELOMPOK TANI

BUKU BUKU BUKU BUKU BUKU

BUKU BUKU
KEL&I&:’OK BUKU | BUKU AGENDA | AGENDA | BUKU KAS

DAFTAR RENCANA INVENTARIS
ANGGOTA | TAMU NOTULEN KEGIATAN SURAT SURAT | KELOMPOK
HADIR KEGIATAN BARANG MASUK | KELUAR
1. AIR JERNIH - - 3
2 ASSALAM
~3. | HARAPAN TANI v v
4. MEKAR JAYA 4 v
5. |LUBUKLESUNG| - -
6. SAWAH BULOK v v

Gambar 1.10 Rekap data yang telah diinventarisir
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Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan Kegiatan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor

Saya melakukan konsultasi dengan mentor terkait list data yang akan
diinvemtarisir pada hari Jum’at 12 September 2025 pukul 09.00 WIB bertempat
di BPP Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci. Saat berkonsultasi saya
telah berperilaku ramah dan sopan untuk meminta izin melakukan konsultasi,
saya telah menyimak setiap masukan, kritik dan saran dari mentor dengan
seksama tanpa interupsi. Saya juga mencatat poin-poin penting dari diskusi
sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang
tidak relevan dengan topic utama yaitu menyiapkan list data yang akan
diinventarisir.

Kualitas Produk : Tersedianya list data yang lebih lengkap, terstruktur, dan
akurat. Melalui arahan dan masukan mentor, format list data disesuaikan agar
mudah digunakan dalam kegiatan selanjutnya.

Tahapan Kegiatan 2 : Menyiapkan list data yang akan diinventarisir

Pada hari Jum’at tanggal 11 September 2025 setelah selesai melakukan kegiatan
konsultasi dengan mentor saya langsung membuat list data administrasi
kelompok tani untuk memudahkan proses inventarisasi dan pengecekan.
Kualitas Produk : Tersedianya list data yang akan diinventarisir yang mudah
dipahami.

Tahapan Kegiatan 3 : Menghubungi ketua kelompok tani untuk
melaksanakan pertemuan dengan pengurus kelompok

Pada hari Jum’at tanggal 11 September 2025 setelah selesai membuat /ist data
kelengkapan administrasi kelompok tani, saya langsung menghubungi ketua
gapoktan untuk memastikan waktu dan tempat pertemuan agar pertemuan
berjalan lancar dan efektif.

Kualitas Produk : koordinasi yang efektif antara penyuluh dan pengurus
kelompok sehingga memudahkan penyampaian informasi.

Tahapan Kegiatan 4: Melakukan pertemuan dengan pengurus kelompok tani
Pada hari Jum’at tanggal 11 September 2025 pukul 16:15 WIB Saya melakukan
pertemuan dengan pengurus kelompok tani untuk melakukan inventarisir data
administrasi kelompok tani yang belum lengkap.

Kualitas Produk : Tersedianya rekap data kelengkapan administrasi kelompok
tani

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi

Melakukan inventarisir data administrasi kelompok tani yang belum lengkap
membantu menyusun administrasi yang rapi, sistematis, dan akurat, sehingga
memudahkan pemantauan dan evaluasi kegiatan kelompok. Hal ini mendukung
pencapaian visi Kabupaten Kerinci untuk mewujudkan daerah yang berdaya
saing, maju, dan sejahtera, serta misi pemerintah daerah dalam meningkatkan
ekonomi berbasis pertanian, kualitas SDM, dan pengembangan inovasi. Data
yang lengkap memudahkan perencanaan program, meningkatkan koordinasi
antar pengurus, serta memperkuat kemandirian dan daya saing kelompok tani.
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Analisis Dampak (Terhadap Satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika saya tidak menerapkan nilai dasar BerAKHLAK
dengan baik pada pelaksanaan kegiatan inventarisir data kelompok tani yang
belum lengkap maka administrasi kelompok tani menjadi tidak sistematis dan sulit
dipertanggungjawabkan. Hal ini menyulitkan evaluasi dan pelaporan di satuan
kerja, menurunkan kualitas perencanaan, serta mengurangi kredibilitas penyuluh.
Bagi masyarakat, data yang tidak akurat menghambat pengambilan keputusan,
perencanaan program, dan dapat menimbulkan kebingungan atau perselisihan
antar anggota kelompok.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peseorta Indarti Sarfika, S.P. o o
‘Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci

Satuan Kerja

Tempat Aktualisasl BPP Kecamatan Air Hangat Timur .

No | Tanggal/Waktu | C bingan | Hasil Capalan/Output | Paraf Mentor |

o LANIUT sras PROSES 1A BiTuAs,
SE(war NENEAN | BER)AAN CEfuay

TANApANL KEciarad OENEAI TAHAPAL

£ nmpac JelEsas,

1 | W Seplember 5675

DATA YANG D1 - | REKmpAN  SATA
INVENTARIS | R YANG PElam
\Bericelompoic tamt| by geRimhrrEAr

OAN b1 KUMPU U kg 5 lorm pokc AN %
2 |12 Geprerber 2 |UNTUK. NENEETAMH!| KGAR. ElDm po 1=

DATA yanc Btlun BisSn un rux
LEncenp. MELERICEnPr OATA .

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta : Indarti Sarfika, S.P

Satuan kerja : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci
Tempat Aktualisasi : BPP Air Hangat Timur

No Tanggal/waktu Catatan Hasi Paraf Coach

Bimbingan Capaian/Output




Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1 Membuat format baku tentang administrasi kelompok tani
Tanggal 15 s/d 19 September 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Menyusun draft format administrasi untuk buku
Bukti anggota kelompok, buku agenda surat masuk dan
Kegiatan/Evidence surat keluar, buku tamu, buku kas kelompok, buku

inventaris barang, buku notulen rapat, buku kegiatan
kelompok, buku rencana kegiatan dan buku daftar
hadir pertemuan menggunakan aplikasi sederhana
(Excel/Word).

2. Melakukan konsultasi terkait format administrasi
yang telah dibuat

3. Mencetak buku administrasi kelompok tani

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Nilai Dasar Ber-AKHLAK yang Melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun draft format administrasi untuk buku
anggota kelompok, buku agenda surat masuk dan surat keluar, buku tamu,
buku kas kelompok, buku inventaris barang, buku notulen rapat, buku
kegiatan kelompok, buku rencana kegiatan dan buku daftar hadir pertemuan
menggunakan aplikasi sederhana (Excel/Word).

1.

Berorientasi Pelayanan: Saya membuat format buku administrasi yang
mudah dipahami agar memudahkan pengurus mencatat data. Dengan
menyediakan format yang praktis dan jelas, kegiatan ini membantu pengurus
bekerja lebih cepat, akurat, dan nyaman dalam melaksanakan tugasnya. Hal
ini menunjukkan sikap peduli terhadap kebutuhan kelompok tani serta
komitmen untuk memberikan pelayanan terbaik demi kelancaran administrasi
kelompok.

Akuntabel: Saya menyimpan hasil draft format sebagai bentuk
pertanggungjawaban kerja. Kegiatan ini memastikan bahwa proses kerja
dapat dipertanggungjawabkan secara transparan, serta memudahkan dalam
menelusuri perkembangan dan hasil pekerjaan secara jelas dan dapat
dipercaya.

Kompeten: Saya menggunakan aplikasi Excel/Word untuk menyusun format
administrasi dengan tepat. Penggunaan aplikasi Excel dan Word
mencerminkan nilai kompeten, karena menunjukkan kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi secara efektif untuk mendukung pelaksanaan tugas.
Dengan menerapkan keterampilan tersebut, kegiatan ini memperlihatkan
upaya untuk bekerja secara profesional, meningkatkan kualitas hasil kerja,
serta terus mengembangkan kemampuan diri dalam bidang administrasi.
Loyal: Saya menyusun administrasi secara konsisten untuk mendukung
tertibnya kegiatan kelompok tani. Dengan menyusun administrasi secara
konsisten, saya menunjukkan dedikasi terhadap kemajuan kelompok tani dan
kesediaan untuk menjaga tertibnya kegiatan demi kepentingan bersama dan
keberhasilan organisasi.
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Adaptif : Saya menyediakan format administrasi yang bisa digunakan baik
secara cetak maupun digital. Dengan menyediakan format yang mudah
dipahami, kegiatan ini membantu pengurus tetap dapat melaksanakan tugas
administrasi secara efektif

Kolaboratif: Saya bekerja sama dengan mentor untuk memastikan format
sesuai standar yang berlaku. Kegiatan ini mencerminkan nilai kolaboratif,
karena menunjukkan semangat kerja sama, keterbukaan, dan saling
menghargai pendapat antara penulis dan mentor. Dengan berkolaborasi,
kegiatan menjadi lebih efektif dan hasilnya lebih berkualitas, sekaligus
memperkuat hubungan kerja yang harmonis dalam mencapai tujuan bersama.

Tahapan Kegiatan 2 : Melakukan konsultasi terkait format administrasi yang
telah dibuat

1.

Akuntabel: Saya mencatat hasil konsultasi dan masukan sebagai bentuk
tanggung jawab dalam penyusunan administrasi. Dengan mencatat hasil
konsultasi dan menindaklanjuti setiap masukan, saya memastikan bahwa
proses kerja dapat dipertanggungjawabkan, terdokumentasi dengan baik,
serta menghasilkan output yang dapat dipercaya dan sesuai ketentuan.
Kompeten: Saya memahami arahan yang diberikan saat konsultasi untuk
meningkatkan kualitas format administrasi. Dengan memanfaatkan arahan
mentor secara optimal, saya berupaya terus belajar dan mengembangkan diri
agar hasil penyusunan administrasi menjadi lebih efektif, profesional, dan
berkualitas.

Harmonis: Saya menyampaikan format administrasi dengan sikap sopan dan
menghargai pendapat dari mentor. Dengan menjaga etika dan menghargai
pendapat mentor, saya membangun suasana kerja yang nyaman, penuh rasa
saling menghargai, serta mendukung terciptanya kerja sama yang baik dalam
mencapai tujuan bersama.

Kolaboratif: Saya berkoordinasi mentor agar format yang dibuat lebih sesuai
kebutuhan bersama. Dengan berkoordinasi, saya memastikan format
administrasi lebih tepat guna dan dapat diterapkan secara efektif, sekaligus
memperkuat kerja sama yang harmonis antara mentor dan pengurus
kelompok.

Tahapan Kegiatan 3 : Mencetak buku administrasi kelompok tani

1.

Akuntabel: Saya menyimpan arsip hasil cetakan sebagai bukti
pertanggungjawaban pekerjaan. Dengan menyimpan arsip sebagai bukti,
saya memastikan bahwa proses kerja terdokumentasi dengan baik, dapat
dipertanggungjawabkan, serta memudahkan evaluasi.

Kompeten: Saya memastikan tata letak halaman, kolom, dan format yang
dicetak sesuai standar administrasi kelompok tani. Dengan memastikan setiap
detail sesuai standar, saya memperlihatkan ketelitian yang meningkatkan
kualitas hasil kerja serta memudahkan pengurus kelompok tani dalam
menggunakannya.

Loyal : Kegiatan ini mencerminkan nilai loyal, karena menunjukkan kesetiaan
dan komitmen dalam mendukung kelancaran administrasi dan keberhasilan
kelompok tani.
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Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Flsik Kegiatan/Evidence

1. Menyusun draft format administrasi untuk buku anggota kelompok, buku
agenda surat masuk dan surat keluar, buku tamu, buku kas kelompok, buku
inventaris barang, buku notulen rapat, buku kegiatan kelompok, buku rencana
kegiatan dan buku daftar hadir pertemuan menggunakan aplikasi sederhana
(Excel/Word).
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Gambar 2.1 Format administrasi kelompok tani
2. Melakukan konsultasi terkait format administrasi yang telah dibuat

I
Gambar 2.2 Dokumentasi konsultasi format administrasi
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Gambar 2.3 Lembar konsultasi
3. Mencetak buku administrasi kelompok tani

Gambar 2.4 Dokumentasi konsultasi format administrasi

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun draft format administrasi untuk buku
anggota kelompok, buku agenda surat masuk dan surat keluar, buku tamu,
buku kas kelompok, buku inventaris barang, buku notulen rapat, buku
kegiatan kelompok, buku rencana kegiatan dan buku daftar hadir pertemuan
menggunakan aplikasi sederhana (Excel/Word).

Saya Menyusun draft format administrasi pada hari senin 15 September 2025
sampai hari rabu 17 September 2025. Saya menyusun draft format administrasi
untuk buku anggota, buku agenda surat masuk dan surat keluar, buku tamu, buku
kas kelompok, buku inventaris barang, buku notulen rapat, buku kegiatan
kelompok, buku rencana kegiatan, dan buku daftar hadir pertemuan
menggunakan aplikasi sederhana seperti Excel dan Word. Proses ini saya mulai
dengan mengidentifikasi jenis buku yang dibutuhkan serta data yang harus dicatat
pada masing-masing buku agar sesuai dengan kebutuhan pengurus dan standar
administrasi kelompok. Saya menggunakan Ms. Excel untuk buku yang
memerlukan penghitungan atau tabel, seperti buku kas, inventaris, dan daftar
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hadir, sedangkan Ms. Word saya gunakan untuk buku berbasis narasi, seperti
buku notulen rapat, buku tamu, dan buku kegiatan. Selanjutnya, saya membuat
template awal dengan menentukan kolom, baris, dan header, serta menata format
agar mudah dipahami, konsisten, dan sistematis. Saya meninjau kembali draft
yang dibuat, memperbaiki bagian yang kurang jelas atau kurang efisien, lalu
menyimpan hasil draft secara rapi, siap digunakan baik secara digital maupun
dicetak untuk mendukung kelancaran administrasi kelompok.

Kualitas Produk : Tersedianya draft format administrasi yang muda dipahami
dan sesuai kebutuhan kelompok tani

Tahapan Kegiatan 2 : Melakukan konsultasi terkait format administrasi yang
telah dibuat

Pada hari kamis tanggal 18 September 2025 Saya melakukan konsultasi terkait
format administrasi yang telah saya buat dengan mentor untuk memastikan setiap
buku, seperti buku anggota, buku kas, buku inventaris, dan buku notulen rapat,
sesuai standar administrasi kelompok. Masukan yang diterima saya catat dan
gunakan untuk merevisi format agar lebih jelas, efektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kualitas Produk : Tersedianya draft format administrasi yang telah diperbaiki
sesuai dengan masukan mentor

Tahapan Kegiatan 3 : Mencetak buku administrasi kelompok tani

Pada hari Jum’at 19 September 2025 Saya mencetak buku administrasi kelompok
tani setelah formatnya selesai disusun dan direvisi sesuai masukan dari mentor.
Proses dimulai dengan menyiapkan draft format administrasi yang telah final di
laptop. Saya menyesuaikan ukuran kertas, tata letak halaman, dan pengaturan
kolom agar hasil cetakan rapi dan mudah dibaca. Selanjutnya, saya mencetak
buku anggota, buku kas, buku inventaris, buku notulen rapat, buku agenda surat
masuk dan keluar, buku tamu, buku kegiatan, buku rencana kegiatan, dan daftar
hadir pertemuan. Setelah dicetak, saya memeriksa hasil cetakan untuk
memastikan semua data dan format tercetak dengan jelas.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi

Kegiatan membuat format baku administrasi kelompok tani mempermudah
pencatatan dan pengelolaan data, sehingga meningkatkan tertib administrasi,
transparansi, dan akuntabilitas. Hal ini mendukung pencapaian visi, misi, dan
tugas organisasi dalam mewujudkan pelayanan publik yang efektif, tertib, dan
berdaya guna bagi masyarakat.

Analisis Dampak (Terhadap Satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika saya tidak menerapkan nilai dasar BerAKHLAK
dengan baik pada pelaksanaan kegiatan pembuatan format administrasi,
administrasi bisa menjadi tidak jujur, tidak transparan, dan kurang akuntabel.
Dampak terhadap satuan kerja adalah menurunnya integritas, kesalahan
pencatatan, dan berkurangnya kredibilitas organisasi. Sedangkan terhadap
masyarakat, hal ini dapat menimbulkan ketidakpercayaan, pelayanan yang
kurang optimal, dan potensi konflik dalam pengelolaan kelompok tani.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor
Nama Peserta Indarti Sarfika, S.P.
Satuan Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi | BPP Kecamatan Air Hangat Timur

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan | Hasil Capaian/Output Para/flMentor

SIAHKAN D1 LAWJur | TERS€COraNyA TORMAT
Stun) FORMAT.

1 |18 Geplombes 925

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta : Indarti Sarfika, S.P

Satuan kerja : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci
Tempat Aktualisasi : BPP Air Hangat Timur

No Tanggal/waktu Catatan Hasi Paraf Coach

Bimbingan Capaian/Output




Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan/Evidence

Judul Kegiatan 1 Membuat poster tentang komponen administrasi
kelompok tani

Tanggal 22 s/d 26 September 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Mencari referensi mengenai materi administrasi

Bukti kelompok tani

Mendesain poster

Melaksanakan Konsultasi desain poster
Memperbaiki desain poster

Mencetak poster

Meminta izin kepada pengurus pos penyuluhanan
pertanian desa

7. Melaksanakan kegiatan penempelan poster di pos
penyuluhan desa

ok wd

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Nilai Dasar Ber-AKHLAK yang Melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Mencari referensi mengenai materi administrasi
kelompok tani
1.

Kompeten: Saya berupaya memperdalam pengetahuan melalui berbagai
sumber yang relevan. Upaya ini mencerminkan sikap kompeten, yaitu terus
belajar dan meningkatkan kemampuan agar hasil kerja berkualitas, informatif,
serta dapat meningkatkan pemahaman anggota kelompok tani tentang
pentingnya tertib administrasi.

Loyal : Saya memastikan materi referensi yang dicari tetap sejalan dengan
visi, misi, dan kepentingan instansi. Sikap ini mencerminkan nilai loyal, yaitu
menjaga kesetiaan terhadap organisasi dengan menyesuaikan setiap
informasi dan bahan referensi yang digunakan agar mendukung tujuan
instansi dalam mewujudkan tertib administrasi kelompok tani.

Tahapan Kegiatan 2 : Mendesain poster
1.

Berorientasi Pelayanan: Dalam kegiatan mencari referensi mengenai materi
administrasi kelompok tani untuk poster, saya menerapkan nilai dasar
Berorientasi Pelayanan dengan memastikan informasi yang disusun benar-
benar bermanfaat dan mudah dipahami oleh masyarakat, khususnya petani.
Saya mendesain poster dengan tampilan yang menarik, bahasa yang
sederhana, serta isi yang jelas agar petani dapat memperoleh pemahaman
yang baik tentang pentingnya tertib administrasi kelompok tani.

Akuntabel: Saya menyajikan desain yang sesuai aturan, tidak menyalahi hak
cipta, serta dapat dipertanggungjawabkan baik isi maupun tampilannya.
Setiap informasi yang digunakan bersumber dari referensi resmi, dan proses
pembuatan poster dilakukan secara transparan agar hasilnya valid, etis, serta
dapat dipertanggungjawabkan kepada instansi maupun Masyarakat
Kompeten: Saya memanfaatkan keterampilan desain dan teknologi digital
secara optimal agar hasilnya terlihat profesional dan sesuai dengan kebutuhan
informasi. Saya berupaya terus belajar dan berinovasi dalam penggunaan
aplikasi desain, pemilihan warna, serta penyusunan tata letak agar poster
mudah dipahami, menarik, dan efektif dalam menyampaikan pesan kepada
masyarakat tani.
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Tahapan Kegiatan 3 : Melaksanakan Konsultasi desain poster

1.

Kompeten: Saya mencatat dan memahamisetiap masukan yang diberikan
oleh mentor. Hal ini saya lakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
perencanaan kegiatan, memastikan setiap langkah yang akan dilaksanakan
tepat, efektif, dan sesuai dengan standar yang berlaku. Dengan menerima
saran dan arahan mentor, saya dapat memperbaiki rencana kegiatan agar
lebih matang, profesional, dan bermanfaat bagi kelompok tani serta instansi.

Harmonis: Saya mencatat hasil diskusi dan masukan dari mentor sebagai
bentuk penghargaan terhadap pendapat dan pengalaman mereka. Sikap ini
menciptakan hubungan kerja yang saling menghargai dan mendukung, serta
mendorong terciptanya kerja sama yang positif dalam merencanakan kegiatan
yang efektif dan bermanfaat bagi kelompok tani maupun instansi.

Adaptif : Saya mencatat setiap masukan dari mentor sebagai dasar untuk
menyesuaikan rencana kegiatan dengan kebutuhan dan kondisi lapangan.
Dengan bersikap adaptif, saya dapat melakukan penyesuaian yang tepat
sehingga rencana kegiatan lebih realistis, efektif, dan mampu menjawab
tantangan atau perubahan yang mungkin terjadi di lapangan. Hal ini
memastikan kegiatan yang dilaksanakan tetap relevan dan bermanfaat bagi
kelompok tani serta instansi.

Kolaboratif : Saya mencatat hasil konsultasi bersama mentor sebagai bagian
dari kerja sama yang konstruktif. Sikap ini mencerminkan kemampuan untuk
bekerja sama, menghargai pendapat mentor, dan memanfaatkan masukan
mereka dalam menyusun rencana kegiatan yang lebih matang dan efekiif.
Dengan kolaborasi yang baik, perencanaan kegiatan menjadi lebih terarah
dan mampu memberikan manfaat maksimal bagi kelompok tani serta instansi.

Tahapan Kegiatan 4 : Memperbaiki desain poster

1.

Kompeten : Saya memanfaatkan keterampilan desain dan teknologi digital
secara optimal. Hal ini dilakukan agar hasil poster terlihat profesional, menarik,
dan sesuai dengan kebutuhan informasi yang ingin disampaikan. Penggunaan
teknologi dan keterampilan desain secara tepat memastikan poster mudah
dipahami oleh masyarakat, efektif dalam menyampaikan pesan, dan
mendukung pencapaian tujuan kegiatan secara maksimal.

Adaptif : Dalam memperbaiki desain poster saya menerapkan nilai Adaptif
dengan mengikuti tren desain terbaru dan menyesuaikan gaya visual agar
lebih menarik minat target audiens. Sikap ini menunjukkan kemampuan
menyesuaikan metode dan tampilan komunikasi sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan masyarakat, sehingga poster menjadi lebih
relevan, menarik, dan efektif dalam menyampaikan informasi.

Kolaboratif : Saya menerima masukan dan saran mentor untuk memperbaiki
desain poster agar lebih menarik, komunikatif, dan sesuai kebutuhan audiens.
Sikap kolaboratif ini mendorong terciptanya hasil kerja yang lebih berkualitas,
efisien, dan bermanfaat bagi masyarakat maupun instansi.

Tahapan Kegiatan 5 : Mencetak poster

1.

Akuntabel : Saya memastikan jumlah, ukuran, dan isi cetakan sesuai
kebutuhan yang telah ditentukan. Setiap poster yang dicetak dapat
dipertanggungjawabkan penggunaannya, mulai dari kualitas bahan,
keakuratan informasi, hingga distribusinya kepada masyarakat. Sikap ini
menjamin transparansi, keandalan, dan kepatuhan terhadap prosedur
instansi, sehingga hasil kerja dapat dipercaya dan bermanfaat secara
maksimal.

Kompeten : Saya memilih bahan, warna, dan teknik cetak yang tepat agar
hasil poster awet, menarik, dan layak dipublikasikan. Pemilihan ini didasarkan
pada pengetahuan tentang kualitas bahan dan teknologi cetak yang sesuai,
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sehingga poster dapat bertahan lama, mudah dibaca, dan efektif dalam
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Sikap ini mencerminkan
profesionalisme dan kemampuan teknis dalam menghasilkan produk
berkualitas.

Kolaboratif : Saya bekerja sama dengan rekan kerja untuk memastikan setiap
poster sesuai dengan desain yang telah disepakati dan tujuan bersama.
Dengan berbagi tanggung jawab dan berdiskusi mengenai hasil cetakan, kami
dapat meminimalkan kesalahan, meningkatkan kualitas produk, dan
memastikan poster bermanfaat bagi masyarakat maupun instansi. Sikap ini
mencerminkan kerja sama yang efektif dan harmonis dalam mencapai hasil
yang optimal.

Tahapan Kegitan 6 : Meminta izin kepada pengurus pos penyuluhanan
pertanian desa

1.

2,

Harmonis : Saya bersikap ramah kepada pengurus pos penyuluhanan
pertanian desa taman jernih sungai tutung.

Adaptif: Saya menggunakan media komunikasi yang sesuai (WhatsApp)
menyesuaikan kebiasaan dan kenyamanan pengurus pos penyuluhan
pertanian desa

Tahapan Kegitan 7 : Melaksanakan kegiatan penempelan poster di pos
penyuluhan desa

1.

Akuntabel : Saya memastikan poster dipasang sesuai aturan, tidak merusak
fasilitas umum, dan tidak ditempatkan di lokasi terlarang. Hal ini menjamin
bahwa proses penyebaran informasi dilakukan secara bertanggung jawab,
etis, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada instansi maupun masyarakat.
Sikap ini mencerminkan kepatuhan terhadap prosedur dan menjaga integritas
dalam setiap tahap pelaksanaan kegiatan.

Kolaboratif : Saya berkoordinasi dengan pihak desa maupun anggota
kelompok tani agar poster ditempatkan di lokasi yang strategis dan tepat
sasaran. Kerja sama ini memastikan poster lebih efektif dalam menyampaikan
informasi, menjangkau masyarakat dengan baik, serta mendukung tujuan
bersama dalam meningkatkan tertib administrasi kelompok tani. Sikap
kolaboratif ini mencerminkan komunikasi dan kerja sama yang harmonis demi
keberhasilan kegiatan.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Filsik Kegiatan/Evidence

1.

Mencari referensi mengenai materi administrasi kelompok tani

Gambar 3.1 Mencari referensi mengenai administrai kelompok tani
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Gambar 3.3 Desain Poster
3. Melaksanakan Konsultasi desain poster

Gambar 3.4 Konsultasi desain poster yang telah dibuat
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5. Mencetak poster
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4. Memperbaiki desain poster

‘Sungai Tutung, 1 September 2025

Mengetahui,

Mentor, Peserta,
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Gambar 3.5 Lembar konsultasi

Buku Tamu

Kegiatan
Buku Agenda

Gambar 3.6 Desain Poster yang telah diperbaiki
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Gambar 3.7 Poster yang telah dicetak
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6. Meminta izin kepada pengurus pos penyuluhanan pertanian desa
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Gambar 3.8 Screenshot percakapan

7. Melaksanakan kegiatan penempelan poster di pos penyuluhan desa

Gambéf .9 Penemelan poster

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan Kegiatan 1 : Mencari referensi mengenai materi administrasi
kelompok tani

Saya mencari referensi mengenai materi administrasi kelompok tani pada hari
senin 22 September 2025. Saya mencari referensi mengenai materi administrasi
kelompok tani dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang
relevan. Langkahnya dimulai dengan menelusuri pedoman dan buku panduan
dari instansi pertanian, serta dokumen administrasi yang digunakan oleh
kelompok tani di lapangan.

Kualitas Produk : Tersedianya referensi mengenai materi administrasi kelompok
tani sebagai isi dari poster

Tahapan Kegiatan 2 : Mendesain poster

Pada hari Senin tanggal 22 September 2025 setelah mencari referensi
administrasi kelompok tani, saya mendesain poster administrasi kelompok tani
dengan memperhatikan tampilan dan isi agar mudah dipahami. Langkah pertama,
saya menentukan tema dan pesan utama yang ingin disampaikan, yaitu
pentingnya tertib administrasi dalam kelompok tani. Selanjutnya, saya memilih
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warna, gambar, dan tata letak yang menarik namun tetap sederhana agar
informasi terlihat jelas. Terakhir, saya meninjau kembali desain poster untuk
memastikan isi dan tampilannya sudah sesuai sebelum dicetak atau
dipublikasikan.
Kualitas Produk : Tersedianya desain poster tentang komponen administrasi
kelompok tani

Tahapan Kegiatan 3 : Melaksanakan Konsultasi desain poster

Pada hari Selasa 23 September 2025 Saya melaksanakan Konsultasi desain
poster dengan mentor untuk memastikan hasilnya sesuai tujuan. Proses dimulai
dengan menyiapkan rancangan awal poster yang sudah berisi materi dan
tampilan desain. Kemudian, saya menyampaikan rancangan tersebut kepada
mentor untuk mendapatkan masukan terkait isi, bahasa, dan tata letak. Selama
konsultasi, saya mencatat saran perbaikan dan mendiskusikan bagian yang perlu
disesuaikan agar pesan dalam poster lebih jelas dan menarik. Setelah mendapat
persetujuan dan arahan, saya melakukan revisi sesuai hasil konsultasi sebelum
poster tersebut dicetak.

Kualitas Produk : Tercapainya desain poster yang informatif, menarik, dan
sesuai dengan tujuan penyuluhan.

Tahapan Kegiatan 4 : Memperbaiki desain poster

Pada hari Rabu 24 September 2025 Saya memperbaiki desain poster sesuai
arahan mentor dengan menyesuaikan bagian-bagian yang telah diberikan
masukan. Langkah pertama, saya meninjau kembali catatan hasil konsultasi dan
memahami saran yang disampaikan, seperti perbaikan tata letak, penyesuaian
warna, serta penyederhanaan teks agar lebih mudah dibaca. Selanjutnya, saya
melakukan revisi pada desain menggunakan aplikasi pengolah gambar,
memastikan setiap elemen tampil lebih jelas dan proporsional. Setelah perbaikan
selesai, saya meninjau ulang hasil desain untuk memastikan sudah sesuai
dengan arahan mentor sebelum disiapkan untuk dicetak.

Kualitas Produk : Kualitas produk ditunjukkan dengan terbentuknya desain
poster yang lebih rapi, informatif, dan menarik setelah dilakukan perbaikan.
Poster menampilkan tata letak yang seimbang, warna yang serasi, serta teks
yang lebih singkat dan mudah dipahami. Hasil revisi juga mencerminkan
peningkatan kualitas visual dan kejelasan informasi, sesuai dengan arahan
mentor, sehingga poster siap digunakan sebagai media sosialisasi administrasi
kelompok tani secara efektif.

Tahapan Kegiatan 5 : Mencetak poster

Pada hari Kamis 25 September 2025 saya mencetak poster administrasi
kelompok tani setelah desain akhir disetujui oleh mentor. Proses dimulai dengan
menyiapkan file desain dalam format cetak yang sesuai, memastikan ukuran,
resolusi, dan warna sudah tepat. Selanjutnya, saya membawa file tersebut ke
tempat percetakan dan berkoordinasi dengan petugas untuk menentukan jenis
kertas serta kualitas hasil cetak yang diinginkan. Setelah proses pencetakan
selesai, saya memeriksa hasilnya untuk memastikan warna, teks, dan gambar
tercetak dengan jelas dan sesuai desain. Poster yang sudah dicetak kemudian
siap untuk dipasang atau digunakan dalam sosialisasi kepada pengurus
kelompok tani.

Kualitas produk : Kualitas produk ditunjukkan dengan tercetaknya poster
administrasi kelompok tani yang jelas, rapi, dan berkualitas baik. Warna tampak
sesuai dengan desain, tulisan mudah dibaca, serta gambar terlihat tajam dan
proporsional. Poster dicetak pada bahan kertas yang kuat dan layak untuk
dipasang di tempat umum. Hasil cetakan menunjukkan bahwa produk siap
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digunakan sebagai media informasi yang menarik dan efektif bagi anggota
kelompok tani.

Tahapan Kegiatan 6 : Meminta izin penempelan poster kepada pengurus
pos penyuluhanan pertanian desa

Pada hari Jum’at 26 September 2025 saya meminta izin penempelan poster
kepada pengurus pos penyuluhanan pertanian. Saya menghubungi pengurus pos
penyuluhanan pertanian melalui aplikasi WhatsApp.

Kualitas produk : Hasil kegiatan menunjukkan adanya persetujuan dari
pengurus Pos Penyuluhan Pertanian Desa untuk penempelan poster. Poster
dapat ditempel di tempat yang strategis dan sesuai ketentuan, sehingga
mendukung efektivitas penyebaran informasi tentang administrasi kelompok tani.

Tahapan Kegiatan 6 : Melaksanakan kegiatan penempelan poster di pos
penyuluhan desa

Pada hari Jum’at 26 September 2025 saya melaksanakan kegiatan penempelan
poster di pos penyuluhan desa dengan memperhatikan tata tertib dan efektivitas
informasi. Proses dimulai dengan memilih lokasi yang strategis di pos penyuluhan
agar mudah terlihat oleh anggota kelompok tani. Selanjutnya, saya menyiapkan
alat dan bahan yang dibutuhkan, seperti perekat untuk menempel poster dengan
rapi tanpa merusak fasilitas. Setelah poster dipasang, saya memastikan posisi
dan tampilan sudah jelas serta dapat dibaca dengan mudah.

Kualitas produk : Poster terpasang rapi, terlihat jelas, dan mudah dibaca oleh
anggota kelompok tani maupun pengunjung pos penyuluhan. Penempelan
dilakukan pada lokasi strategis sehingga informasi administrasi kelompok tani
tersampaikan secara efektif. Selain itu, poster menempel dengan aman tanpa
merusak fasilitas, sehingga tampilan tetap rapi dan tahan lama. Hasil ini
menunjukkan bahwa poster dapat berfungsi sebagai media informasi yang
komunikatif dan bermanfaat bagi masyarakat desa.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi

Kegiatan pembuatan poster tentang komponen administrasi kelompok tani
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anggota kelompok terhadap
pentingnya administrasi yang tertib dan akuntabel. Dengan poster sebagai media
visual, koordinasi antaranggota dan pihak terkait menjadi lebih efektif, sehingga
mendukung pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi Kabupaten Kerinci dalam
meningkatkan pelayanan dan kinerja kelompok tani.

Analisis Dampak (Terhadap Satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika saya tidak menerapkan nilai dasar BerAKHLAK
dalam pembuatan desain poster maka informasi yang disampaikan bisa tidak
akurat dan menyesatkan, sehingga menurunkan kredibilitas satuan kerja dan
membingungkan anggota kelompok tani. Akibatnya, pelaksanaan administrasi
menjadi tidak tertib, disiplin anggota menurun, dan pencapaian visi serta misi
Kabupaten Kerinci dapat terhambat.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Indarti Sarfika, S.P.

Satuan Kerja

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

BPP Kecamatan Air Hangat Timur

No

Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan | Hasil Capaian/Output

Paraf Mentor

FOESAIN POSTER FTERSEN/A Ny ME0/A
Suony Bacwy , Sttamwaly PENYULUHARN DALAM
D acrak BEN Tuic POoSTER.

. USaHaN WARNA |- WARNA Bisk mearang,
» gce‘ﬂ’bﬂ W5\ pesrer b Buar DAY TARIK . Un7us

SEMENARIK MuNcerdy JANC mEMpnen

g

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

: Indarti Sarfika, S.P

Satuan kerja

: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci

Tempat Aktualisasi : BPP Air Hangat Timur
No Tanggal/waktu Catatan Hasil Paraf Coach
Bimbingan Capaian/Output
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1 Membuat instrument pretest dan post test
Tanggal Pelaksanaan | 29 s/d 30 September 2025
Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti | 1. Menyusun draft instrumen pretest dan posttest
Kegiatan/Evidence 2. Melakukan konsultasi dengan mentor

3. Mencetak draft pretest dan posttest

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Nilai Dasar Ber-AKHLAK yang Melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun draft instrumen pretest dan posttest
1.

Akuntabel : Saya menyusun instrumen dengan jelas indikatornya agar dapat
dipertanggungjawabkan hasilnya. Dalam kegiatan ini, saya memastikan setiap
indikator dalam instrumen disusun secara sistematis, terukur, dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Saya memeriksa kembali kesesuaian antara indikator
dan sasaran kegiatan agar tidak menimbulkan penafsiran ganda. Sikap akuntabel
tercermin dari ketelitian, kejujuran, dan tanggung jawab saya dalam menyusun
serta menyampaikan hasil instrumen tersebut.

Kompeten : Saya menggunakan pengetahuan dan keahlian dalam menyusun
soal yang sesuai dengan materi sosialisasi.
Dalam kegiatan ini, saya memanfaatkan pengetahuan yang saya miliki terkait
materi sosialisasi untuk menyusun soal yang relevan dan bermakna. Saya
menyesuaikan tingkat kesulitan soal dengan kemampuan peserta agar hasilnya
benar-benar mencerminkan pemahaman mereka terhadap materi yang
disampaikan. Selain itu, saya memastikan setiap soal memiliki kejelasan bahasa
dan mengukur indikator yang tepat. Dengan demikian, sikap kompeten tercermin
dari kemampuan saya menerapkan keahlian dan pengetahuan secara profesional
untuk menghasilkan instrumen evaluasi yang berkualitas dan bermanfaat.
Adapif : Saya menyesuaikan bentuk instrumen sesuai dengan kemampuan baca-
tulis petani. Dalam kegiatan ini, saya menyesuaikan bentuk dan bahasa instrumen
agar mudah dipahami oleh petani dengan berbagai tingkat kemampuan baca-
tulis. Saya menggunakan kalimat yang sederhana, jelas, dan disertai contoh atau
gambar jika diperlukan untuk membantu pemahaman. Selain itu, saya
menyesuaikan cara penyampaian instrumen, misalnya dengan menjelaskan
secara lisan bagi petani yang kurang terbiasa membaca. Sikap adaptif terlihat dari
kemampuan saya menyesuaikan metode dan media agar kegiatan berjalan efektif
serta hasil yang diperoleh tetap akurat dan bermanfaat bagi semua peserta.

Tahapan Kegiatan 2 : Melakukan konsultasi dengan mentor
1.

Kompeten : Saya memahami dan mencatat masukan dari mentor sebagai upaya
untuk memastikan kesesuaian rencana kegiatan. Dalam kegiatan ini, saya
mendengarkan dan mencatat setiap arahan serta penilaian dari mentor untuk
memastikan bahwa rencana kegiatan yang telah disusun sudah sesuai dengan
ketentuan dan tujuan yang diharapkan. Meskipun tidak ada perbaikan yang
diperlukan, saya tetap mencatat hasil konsultasi sebagai bentuk dokumentasi dan
pembelajaran. Sikap kompeten tercermin dari kemampuan saya menjaga
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ketepatan rencana, memahami standar yang berlaku, serta menunjukkan
kesiapan dalam melaksanakan kegiatan dengan benar dan profesional.
Harmonis : Dalam kegiatan ini, saya menjaga sikap dan tutur kata yang santun
selama berkomunikasi dengan mentor. Saya mendengarkan dengan penuh
perhatian, tidak memotong pembicaraan, serta menggunakan bahasa yang
menghargai perbedaan pendapat. Dengan bersikap sopan dan menghormati
mentor, suasana konsultasi menjadi lebih nyaman dan terbuka sehingga
komunikasi berjalan efektif. Sikap harmonis tercermin dari kemampuan saya
membangun hubungan yang baik, saling menghargai, dan menciptakan suasana
kerja yang kondusif selama proses konsultasi berlangsung.

Kolaboratif: Melalui diskusi yang aktif dan saling menghargai, saya dan mentor
berupaya mencapai kesepahaman agar pelaksanaan kegiatan berjalan efektif dan
sesuai tujuan. Sikap kolaboratif tercermin dari kemampuan saya bekerja sama,
menghargai kontribusi pihak lain, serta membangun komunikasi yang positif demi
tercapainya hasil yang optimal.menyajikan desain yang sesuai aturan, tidak
menyalahi hak cipta, serta dapat dipertanggungjawabkan baik isi maupun
tampilannya. Setiap informasi yang digunakan bersumber dari referensi resmi, dan
proses pembuatan poster dilakukan secara transparan agar hasilnya valid, etis,
serta dapat dipertanggungjawabkan kepada instansi maupun Masyarakat

Tahapan Kegiatan 3 : Mencetak draft pretest dan posttest

1.

Adaptif : Dalam kegiatan ini, saya menyesuaikan jumlah dan bentuk cetakan agar
sesuai dengan kebutuhan serta situasi di lapangan. Saya mempertimbangkan
ketersediaan sumber daya, lokasi, dan tujuan penggunaan cetakan sehingga
hasilnya tetap efektif dan efisien. Penyesuaian dilakukan tanpa mengurangi
kualitas maupun pesan yang ingin disampaikan. Sikap adaptif tercermin dari
kemampuan saya menyesuaikan pelaksanaan kegiatan dengan kondisi nyata di
lapangan agar hasil tetap optimal dan tepat sasaran.

Kolaboratif : Dalam kegiatan ini, saya berkoordinasi dengan rekan kerja untuk
memeriksa dan memastikan bahwa hasil cetakan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan, baik dari segi desain, ukuran, maupun kualitas. Saya terbuka
terhadap saran dan masukan dari rekan kerja agar hasil akhir lebih baik dan
akurat. Sikap kolaboratif tercermin dari kemampuan saya bekerja sama, berbagi
tanggung jawab, dan menjaga komunikasi yang efektif demi tercapainya hasil
cetakan yang optimal.
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Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Flsik Kegiatan/Evidence

1. Menyusun draft instrumen pretest dan posttest

T TR H 0 6 ———

Gambar 4.2 Dra.ft instrument pretest dan posttest

2. Melakukan konsultasi dengan mentor

Gambar 4.3 Konsultasi dengan mentor
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DAN HORTIKULTURA
Jaian Kot Rendah - Suiak. Kode Pos - 37162
E-mai: dperakecnsiTiBamaicom

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
@ DINAS TANAMAN PANGAN

CATATAN KONSULTASI

Mentor Suermanto, S.P.
NIP : 19680715 198903 1 010

Jabatan - Koordinator Penyuluh BPP Kecamatan Air Hangat Timur
Tanggal : 3o September 2025

Tempat  : BPP Kecamatan Air Hangat Timur

No ___Catatan |
. | Seuakan pedangaan demgan Maten  Sosialisasi

Buatiah  formed  prelest dan  post test Yang Seragam agar ‘
hasit mudah dibandingtan \

R

Sungal Tutung, 30 September 2025

Mengetahui,
Mentor, Peserta,

fopl

Suermanto, S.P. Indarti Sarfika, S.P.
NIP. 19680715 199903 1 010 NIP, 19970817 202505 2 001

Gambar 4.4 Lembar konsultasi

3. Mencetak instrument pretest dan posttest

Gambar 4.5 Instrument pretest dan posttest yang telah dicetak

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun instrumen pretest dan posttest

Saya Menyusun draft instrumen pretest dan posttest pada hari senin 29 September
2025. Saya menyusun draft instrumen pretest dan posttest dengan memperhatikan
kesesuaian materi, tujuan, dan indikator yang akan diukur. Proses ini meliputi
pemilihan jenis soal, penyusunan pertanyaan secara sistematis, serta memastikan
bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami oleh peserta. Saya juga meninjau
kembali draft untuk menjamin bahwa setiap soal relevan dan mampu mengukur
pengetahuan atau kompetensi yang ingin dicapai. Hasil draft ini kemudian siap untuk
dikonsultasikan sebelum digunakan.

Kualitas Produk : Draft instrumen pretest dan posttest tersusun rapi, jelas
indikatornya, relevan dengan materi sosialisasi, dan siap digunakan untuk mengukur
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pemahaman peserta secara akurat. Instrumen ini mudah dipahami oleh peserta dan
dapat dipertanggungjawabkan hasilnya.

Tahapan Kegiatan 2 : Melakukan konsultasi dengan mentor

Pada hari Selasa tanggal 30 September 2025 saya melakukan konsultasi dengan
mentor tentang instrument pretest dan posttest. Dalam konsultasi ini, saya
memaparkan draft instrumen, menjelaskan indikator dan tujuan setiap soal, serta
menerima masukan atau saran dari mentor. Proses ini bertujuan untuk memastikan
instrumen sudah sesuai dengan materi, jelas, dan dapat digunakan secara efektif
untuk mengukur pemahaman peserta.

Kualitas Produk : Hasil konsultasi menghasilkan instrumen pretest dan posttest yang
lebih jelas, sesuai materi, dan dapat digunakan secara efektif. Instrumen ini siap
digunakan untuk mengukur pemahaman peserta dengan akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Tahapan Kegiatan 3 : Mencetak instrument pretest dan posttest

Pada hari Selasa 30 September 2025 setelah melakukan konsultasi dengan mentor,
saya mencetak instrumen pretest dan posttest sesuai draft yang telah disusun dan
disetujui. Proses pencetakan dilakukan dengan memperhatikan kerapihan, kejelasan
teks, serta kualitas kertas agar mudah dibaca dan digunakan oleh peserta. Saya juga
memastikan jumlah cetakan sesuai kebutuhan sehingga siap dibagikan pada saat
kegiatan sosialisasi..

Kualitas Produk : Instrumen pretest dan posttest tercetak rapi, jelas, mudah dibaca,
dan sesuai dengan draft yang telah disusun. Cetakan siap digunakan untuk kegiatan
sosialisasi dengan kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi

Kegiatan membuat instrumen pretest dan posttest membantu memastikan peserta
sosialisasi memahami materi yang disampaikan, sehingga mendukung peningkatan
kompetensi dan kinerja masyarakat. Hal ini sejalan dengan visi dan misi Kabupaten
Kerinci dalam memberdayakan masyarakat serta meningkatkan kualitas pelayanan
dan efektivitas program. Selain itu, kegiatan ini membantu organisasi mencapai
tugasnya dalam mendokumentasikan evaluasi kegiatan secara sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Analisis Dampak (Terhadap Satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi tidak
berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika saya tidak menerapkan nilai dasar BerAKHLAK
dalam penyusunan instrument pretest dan posttest Adalah menurunkan kualitas dan
kredibilitas kegiatan evaluasi. Bagi satuan kerja, instrumen yang tidak tepat dapat
menghasilkan data yang tidak akurat, sehingga pengambilan keputusan dan
perbaikan program menjadi tidak efektif. Bagi masyarakat, peserta sosialisasi
mungkin mengalami kebingungan atau ketidakadilan dalam penilaian, yang dapat
menurunkan kepercayaan mereka terhadap kegiatan dan tujuan pemberdayaan yang
ingin dicapai. Oleh karena itu, penerapan nilai berakhlak sangat penting untuk
menghasilkan instrumen yang valid, dapat dipertanggungjawabkan, dan bermanfaat
bagi semua pihak.
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Judul Kegiatan 2 Memberikan  sosialisasi mengenai pentingnya

administrasi kepada pengurus kelompok tani dalam
penyusunan administrasi dan mengakses informasi
dengan menggunakan media penyuluhan poster

Tanggal Pelaksanaan | 1 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

Melakukan konsultasi dengan mentor

Menyiapkan perlengkapan kegiatan
Mendistribusikan instrumen pretest

Menyampaikan materi kegiatan kepada pengurus
kelompok tani

5. Mendistribusikan instrumen posttest

e

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Nilai Dasar Ber-AKHLAK yang Melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor

1.

Kompeten : Saya melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor untuk
membahas perencanaan kegiatan sosialisasi. Dalam proses tersebut, saya
mendengarkan dengan seksama setiap masukan, arahan, dan saran yang
diberikan oleh mentor terkait konsep, isi materi, serta metode pelaksanaan
sosialisasi. Semua masukan tersebut saya pahami agar dapat dijadikan pedoman
dalam penyempurnaan rencana kegiatan. Melalui kegiatan ini, saya berupaya
meningkatkan kualitas perencanaan sosialisasi agar lebih terarah, efektif, dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta tujuan organisasi.

Harmonis: Selama proses diskusi, saya menunjukkan sikap sopan, terbuka, dan
menghargai setiap pendapat yang disampaikan. Sebagai bentuk penghargaan
terhadap masukan mentor, saya mencatat seluruh hasil pembahasan dengan rapi
agar dapat dipahami dan diterapkan dengan baik. Dengan mencatat hasil diskusi
tersebut, saya menunjukkan sikap saling menghormati dan menjaga hubungan
kerja yang harmonis antara mentor dan peserta kegiatan.

Loyal : Saya melaksanakan kegiatan penyesuaian rencana persiapan sosialisasi
berdasarkan arahan mentor. Dalam proses ini, saya memperhatikan setiap
petunjuk yang diberikan, seperti penentuan waktu, tempat, sasaran peserta, serta
materi sosialisasi agar pelaksanaannya berjalan dengan baik dan terarah. Saya
menyesuaikan setiap bagian dari rencana sesuai masukan mentor untuk
memastikan kegiatan lebih efektif. Tindakan ini mencerminkan sikap loyal, karena
saya berkomitmen mengikuti arahan mentor demi terlaksananya kegiatan
sosialisasi yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.
Kolaboratif : Saya mendengarkan pandangan mentor dengan terbuka dan
menyesuaikan pendapat saya demi mencapai hasil yang terbaik. Melalui kerja
sama yang baik dengan mentor, kami dapat menemukan solusi yang efektif dan
membangun pemahaman bersama. Kegiatan ini mencerminkan sikap kolaboratif
dalam bekerja untuk mencapai tujuan secara optimal.

Tahapan Kegiatan 2 : Menyiapkan perlengkapan kegiatan

1.

Loyal : Saya melaksanakan kegiatan penyiapan perlengkapan yang dibutuhkan
untuk mendukung kelancaran sosialisasi. Dalam proses ini, saya memastikan
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seluruh perlengkapan yang diperlukan, seperti alat tulis, bahan sosialisasi, serta
dokumen pendukung, tersedia dan dalam kondisi baik sebelum kegiatan dimulai.
Saya melakukan persiapan dengan penuh tanggung jawab agar kegiatan dapat
berjalan lancar dan memberikan manfaat maksimal bagi petani.

Adaptif : Dalam kegiatan ini, saya menjaga sikap dan tutur kata yang santun
selama berkomunikasi dengan mentor. Saya mendengarkan dengan penuh
perhatian, tidak memotong pembicaraan, serta menggunakan bahasa yang
menghargai perbedaan pendapat. Dengan bersikap sopan dan menghormati
mentor, suasana konsultasi menjadi lebih nyaman dan terbuka sehingga
komunikasi berjalan efektif. Sikap harmonis tercermin dari kemampuan saya
membangun hubungan yang baik, saling menghargai, dan menciptakan suasana
kerja yang kondusif selama proses konsultasi berlangsung.

Loyal : Saya melaksanakan kegiatan penyiapan perlengkapan yang dibutuhkan
untuk mendukung kelancaran sosialisasi. Dalam proses ini, saya memastikan
seluruh perlengkapan yang diperlukan, seperti alat tulis, bahan sosialisasi, serta
dokumen pendukung, tersedia dan dalam kondisi baik sebelum kegiatan dimulai.
Saya melakukan persiapan dengan penuh tanggung jawab agar kegiatan dapat
berjalan lancar dan memberikan manfaat maksimal bagi petani.

Kolaboratif: Saya melaksanakan kegiatan persiapan perlengkapan sosialisasi
dengan berkoordinasi bersama rekan kerja agar pelaksanaan kegiatan berjalan
lancar. Dalam proses ini, saya mendengarkan dengan baik saran dan masukan
dari rekan kerja.

Tahapan Kegiatan 3 : Mendistribusikan instrumen pretest

1.

Harmonis: Saya melaksanakan kegiatan pembagian instrument pretest kepada
pengurus kelompok petani dengan sikap ramah dan sopan. saya menyapa
mereka dengan santun, mendengarkan pertanyaan, serta memberikan penjelasan
dengan cara yang jelas dan menghargai. Sikap ini menunjukkan rasa hormat dan
kepedulian terhadap pengurus kelompok tani, sehingga tercipta suasana
komunikasi yang nyaman dan harmonis. Dengan berinteraksi secara sopan,
kegiatan pembagian instrumen pretest dapat berjalan lancar sambil memperkuat
hubungan yang baik antara penyelenggara dan penerima.

Kolaboratif : Saya bekerja sama dengan pengurus keompok tani untuk
memastikan mereka memahami setiap bagian instrumen sehingga dapat
mengisinya dengan tepat. Kegiatan ini mencerminkan sikap kolaboratif, karena
saya berperan aktif mendukung dan bekerja sama dengan peserta agar proses
pengisian instrumen berjalan lancar dan efektif.

Tahapan Kegiatan 4 : Menyampaikan materi kegiatan kepada pengurus
kelompok tani

1.

Berorientasi Pelayanan : Saya melaksanakan kegiatan penyampaian materi
dengan fokus pada kejelasan dan ketepatan informasi. Dalam proses ini, saya
menyampaikan materi secara singkat, padat, dan mudah dipahami oleh peserta,
sehingga mereka dapat menangkap inti dari informasi yang diberikan. Saya
menyesuaikan bahasa dan cara penyampaian agar sesuai dengan kebutuhan
peserta, memastikan materi dapat diterima secara efektif. Kegiatan ini
mencerminkan sikap berorientasi pelayanan, karena saya mengutamakan
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kemudahan peserta dalam memahami informasi demi tercapainya tujuan
sosialisasi secara optimal.

Akuntabel : Saya melaksanakan kegiatan sosialisasi dengan memperhatikan
setiap tahap secara cermat dan teliti, mulai dari persiapan materi, penataan
tempat, hingga penyampaian informasi kepada peserta. Selama kegiatan
berlangsung, saya memastikan semua prosedur dijalankan dengan tepat dan
sesuai rencana, serta bertanggung jawab terhadap hasil yang dicapai.
Kompeten : Selama kegiatan sosialisasi, saya melaksanakan pendampingan
kepada pengurus kelompok tani untuk belajar tentang administrasi kelompok tani.
Dalam proses ini, saya menjelaskan secara jelas dan sistematis tentang prosedur
pencatatan, pengelolaan dokumen, dan penggunaan format administrasi yang
tepat. Saya juga memberikan contoh praktis dan membimbing pengurus secara
langsung agar mereka dapat memahami dan menerapkan administrasi dengan
benar selama sosialisasi berlangsung. Kegiatan ini mencerminkan sikap
kompeten, karena saya memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan untuk
meningkatkan kemampuan pengurus kelompok tani dalam pengelolaan
administrasi secara efektif.

Loyal : Selama kegiatan sosialisasi, saya melaksanakan tugas dengan penuh
tanggung jawab dan menjaga sikap profesional agar mencerminkan citra positif
instansi. Saya berinteraksi dengan peserta secara sopan dan santun,
menyampaikan materi dengan tepat, serta memastikan setiap tindakan dan
keputusan selama sosialisasi tidak merugikan nama baik instansi. Kegiatan ini
mencerminkan sikap loyal, karena saya berkomitmen untuk mendukung reputasi
instansi melalui perilaku dan kinerja yang baik selama pelaksanaan sosialisasi.

Tahapan Kegiatan 5 : Mendistribusikan instrumen posttest

1.

Harmonis: Saya melaksanakan kegiatan pembagian instrument posttest kepada
pengurus kelompok petani dengan sikap ramah dan sopan. saya menyapa
mereka dengan santun, mendengarkan pertanyaan, serta memberikan penjelasan
dengan cara yang jelas dan menghargai. Sikap ini menunjukkan rasa hormat dan
kepedulian terhadap pengurus kelompok tani, sehingga tercipta suasana
komunikasi yang nyaman dan harmonis. Dengan berinteraksi secara sopan,
kegiatan pembagian instrumen posttest dapat berjalan lancar sambil memperkuat
hubungan yang baik antara penyelenggara dan penerima.

Kolaboratif : Saya bekerja sama dengan pengurus keompok tani untuk
memastikan mereka memahami setiap bagian instrumen sehingga dapat
mengisinya dengan tepat. Kegiatan ini mencerminkan sikap kolaboratif, karena
saya berperan aktif mendukung dan bekerja sama dengan peserta agar proses
pengisian instrumen berjalan lancar dan efektif.
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Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Flsik Kegiatan/Evidence

1. Melakukan konsultasi dengan mentor

Gambar 4.6 Konsultasi dengan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS TANAMAN PANGAN

DAN HORTIKULTURA
ton Koto Randan - Sk Kode Pes 37162

Emat \hgmai

CATATAN KONSULTAS|
Mentor o, S.P.
NIP 19680715 199903 1010
Jabatan - Koordinator Penyuluh BPP Kecamatan Air Hangat Timur
Tanggal o1 Oktober
Tempat  : BPP Kecamatan Air Hangat Timur

Catatan
Tavsanakn Torialitali Cauai Geng matert uars Aelah diciapean.

Sungal Tutung,0) Oklober 2025

Mengetahui,

Mentor, Peserta,

Suermanto, S.P. irfika, S.P.

NIP. 19680715 199903 1 010 NIP. 19970817 202505 2 001

Gambar 4.7 Lembar konsultasi
2. Menyiapkan perlengkapan kegiatan

Gambar 4.8 Perlengkapan kegiatan sosialisasi




3. Mendistribusikan instrumen pretest

Gambar 4.9 Mendistribusikan instrumen pretest

4. Menyampaikan materi kegiatan kepada pengurus kelompok tani

Gambar 4.10 Dokumentasi sosialisai pentingnya administrasi kelompok tani

5. Mendistribusikan instrumen posttest

—

Gambar 4.11 Men‘distribusik-an instrumen pretest
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Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan Kegiatan 1 : Melakukan Konsultasi dengan mentor

Saya melakukan Konsultasi dengan mentor pada hari Rabu 1 Oktober 2025. Saya
melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor untuk membahas rencana
pelaksanaan sosialisasi. Dalam proses ini, saya menyampaikan konsep, tujuan, dan
materi yang akan disosialisasikan, serta mendiskusikan strategi pelaksanaan agar
kegiatan berjalan efektif. Saya mendengarkan saran, arahan, dan masukan dari
mentor dengan cermat, kemudian mencatat poin-poin penting sebagai acuan dalam
menyempurnakan rencana sosialisasi. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa perencanaan sosialisasi dilakukan secara matang, terstruktur, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta.

Kualitas Produk : Hasil dari kegiatan konsultasi dengan mentor berupa rencana
sosialisasi yang lebih matang dan terstruktur. Produk ini mencakup penyempurnaan
materi, metode penyampaian, serta strategi pelaksanaan kegiatan berdasarkan
masukan dan arahan mentor. Dengan adanya pencatatan dan pemahaman terhadap
saran mentor, rencana sosialisasi menjadi lebih jelas, efektif, dan sesuai tujuan,
sehingga dapat dilaksanakan dengan kualitas tinggi dan memberikan manfaat optimal
bagi peserta.

Tahapan Kegiatan 2 : Menyiapkan perlengkapan kegiatan

Pada hari Senin tanggal 1 Oktober 2025 setelah melakukan konsultasi dengan
mentor, saya menyiapkan perlengkapan kegiatan sosialisasi yang dibutuhkan untuk
kelancaran sosialisasi. Proses ini meliputi pengecekan dan pengumpulan semua alat
dan bahan, seperti materi sosialisasi, alat tulis, poster, dan perangkat pendukung
lainnya. Saya memastikan perlengkapan tersedia dalam jumlah yang cukup, teratur,
dan dalam kondisi baik sebelum kegiatan dimulai. Penataan dilakukan dengan rapi
agar memudahkan penggunaan selama sosialisasi. Kegiatan ini bertujuan untuk
mendukung pelaksanaan sosialisasi yang efektif, tertib, dan berjalan sesuai rencana.
Kualitas Produk : Hasil dari kegiatan penyiapan perlengkapan adalah perlengkapan
sosialisasi yang lengkap, terorganisir, dan siap digunakan. Semua alat dan bahan,
termasuk materi, alat tulis, dan perangkat pendukung, telah dicek, ditata rapi, dan
dalam kondisi baik. Kesiapan perlengkapan ini memastikan kegiatan sosialisasi dapat
berjalan lancar, tertib, dan efektif, sehingga mendukung tercapainya tujuan sosialisasi
dengan kualitas yang tinggi.

Tahapan Kegiatan 3 : Mendistribusikan instrument pretest

Pada hari Rabu 1 Oktober 2025, kegiatan sosialisasi saya awali dengan
mendistribusikan instrument pretest untuk mengukur tingkat pemahaman awal
mereka terkait materi yang akan disosialisasikan. Setelah itu, saya menyampaikan
materi secara jelas, singkat, dan mudah dipahami, sambil memberikan contoh atau
penjelasan tambahan jika diperlukan. Selama kegiatan, saya mendampingi peserta
yang membutuhkan bimbingan agar mereka dapat mengikuti sosialisasi dengan baik.
Kualitas Produk : Instrumen yang digunakan telah disiapkan dengan jelas dan
relevan, sehingga mampu menggambarkan peningkatan pemahaman peserta secara
akurat.
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Tahapan Kegiatan 4 : Menyampaikan materi kegiatan kepada pengurus
kelompok tani

Pada hari Rabu 1 Oktober 2025, Saya melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada
pengurus kelompok tani dengan tujuan meningkatkan pemahaman mereka mengenai
administrasi kelompok tani. Kegiatan diawali dengan pembukaan untuk menciptakan
suasana yang kondusif dan ramah, dilanjutkan dengan penyampaian materi secara
jelas, singkat, dan sistematis agar mudah dipahami oleh seluruh pengurus. Materi
disampaikan menggunakan metode yang interaktif, termasuk penjelasan
penggunaan format dokumen, serta contoh praktis penerapannya dalam kegiatan
sehari-hari kelompok. Selama proses, saya membuka sesi tanya jawab dan diskusi
agar pengurus dapat menyampaikan kendala atau kebingungan yang mereka hadapi,
sehingga materi dapat lebih mudah dipahami dan diimplementasikan. Kegiatan ini
diakhiri dengan kesimpulan dan penekanan pada pentingnya administrasi yang rapi
dan tertata, sebagai dasar untuk kelancaran kegiatan kelompok tani dan pencapaian
tujuan organisasi.

Kualitas Produk : Hasil dari kegiatan penyampaian materi adalah pengurus
kelompok tani memahami dan menyadari pentingnya administrasi kelompok dalam
mendukung Kkelancaran kegiatan dan pencapaian tujuan organisasi. Materi
disampaikan secara sistematis, jelas, dan interaktif, dilengkapi dengan contoh praktis
yang relevan, sehingga pengurus dapat menangkap pentingnya administrasi dan
menyadari manfaatnya bagi pengelolaan kelompok. Kegiatan ini memastikan
pengurus memiliki kesadaran yang lebih tinggi akan pentingnya administrasi, mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh, dan mendukung tertatanya
administrasi kelompok tani secara efektif.

Tahapan Kegiatan 5 : Mendistribusikan instrumen posttest

Pada hari Rabu 1 Oktober 2025, Saya melaksanakan kegiatan pendistribusian
instrumen posttest kepada peserta setelah materi sosialisasi selesai disampaikan.
Instrumen ini diberikan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta mengenai materi
yang telah diberikan selama sosialisasi. Saya menjelaskan cara pengisian instrumen
secara singkat dan jelas agar peserta dapat menjawab dengan tepat. Selama proses,
saya memastikan setiap peserta menerima instrumen secara lengkap dan memberi
kesempatan bagi mereka untuk mengajukan pertanyaan jika ada bagian yang kurang
dipahami. Kegiatan ini dilakukan secara teratur dan sistematis untuk mendapatkan
data hasil belajar peserta yang akurat dan dapat dijadikan bahan evaluasi efektivitas
sosialisasi.

Kualitas Produk : Hasil dari kegiatan pendistribusian instrumen posttest adalah
terpenuhinya pengukuran pemahaman peserta secara akurat setelah mengikuti
sosialisasi. Instrumen diberikan secara lengkap dan jelas, serta peserta dapat
mengisinya dengan tepat sesuai petunjuk. Dengan tersedianya data hasil posttest,
saya dapat menilai efektivitas sosialisasi, mengetahui peningkatan pemahaman
peserta, dan mengambil langkah perbaikan untuk kegiatan selanjutnya. Kegiatan ini
memastikan proses evaluasi berjalan terstruktur, sistematis, dan berkualitas.
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Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi

Kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya administrasi kelompok tani bermanfaat
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengurus kelompok tani dalam
mengelola data, dokumen, dan administrasi secara sistematis. Hal ini mendukung
tercapainya visi dan misi Kabupaten Kerinci dalam memberdayakan pertanian lokal
dan meningkatkan kualitas layanan penyuluhan. Dengan administrasi yang tertata
rapi, organisasi dapat menjalankan program secara efektif, transparan, dan
akuntabel, sehingga kegiatan pertanian berjalan lebih terencana dan berdampak
positif bagi masyarakat. Selain itu, sosialisasi ini memperkuat koordinasi antara
pengurus, penyuluh, dan instansi terkait, sehingga mendukung tugas organisasi
dalam membangun pertanian yang produktif dan berkelanjutan.

Analisis Dampak (Terhadap Satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi tidak
berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika saya tidak menerapkan nilai dasar BerAKHLAK
dalam kegiatan sosialisasi tentang pentingnya administrasi kelompok maka informasi
yang diterima bisa menjadi tidak tepat atau membingungkan, sehingga administrasi
kelompok tidak tertata dengan baik. Ketidakpatuhan terhadap nilai berakhlak juga
dapat menurunkan motivasi masyarakat untuk mengikuti prosedur administrasi yang
benar. Akibat jangka panjangnya, data dan laporan menjadi tidak akurat, efektivitas
program pemerintah menurun, dan tujuan peningkatan kesejahteraan petani sulit
tercapai. BerAKHLAK berpotensi merusak integritas program, menurunkan
kepercayaan masyarakat, dan menghambat pencapaian visi, misi, serta tugas
organisasi.

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Pesorta Indarti Sarfika, S.P.
Satuan Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi BPP Kecamatan Air Hangat Timur

No | Tangg Catatan “Hasil Capaian/Output

LAN JUTEAN MENRETAK | HASIC | NSTRUMEN
INSTRUMEN  PRETEX| PRETEST OAN posrres|
Oan posr TES | Suoaps os cerae.

| 30 seprvene 269 Yane suoan »:° %

NONSuCTAL RAN

Langancan  pEakcar ADA NyA  Busre
Naan IDS/ALIAS, ATAu 00Kkuymenc

DENGan marees |DAR EEGraTan 4%
YANE D1 S1apran| So§14Gsas:

2 || Okrogf 025
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D. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

: Indarti Sarfika, S.P

Satuan kerja

: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci

Tempat Aktualisasi

: BPP Air Hangat Timur

No Tanggal/waktu

Catatan
Bimbingan

Hasil
Capaian/Output

Paraf Coach
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1 Melaksanakan monitoring tertib administrasi
Tanggal Pelaksanaan | 6 s/d 7 Oktober 2025
Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti 1. Melakukan Konsultasi dengan mentor Melakukan
Kegiatan/Evidence konsultasi dengan mentor
2. Mencetak lembar checklist
3. Melaksanakan monitoring administrasi kelompok tani

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Nilai Dasar Ber-AKHLAK yang Melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Melaksanakan monitoring administrasi kelompok tani
1.

Akuntabel : Saya memahami dan mencatat setiap masukan dari mentor sebagai
bentuk pembelajaran dan peningkatan kemampuan diri. Dengan demikian, saya
dapat memperbaiki dan menyempurnakan kualitas perencanaan kegiatan agar
lebih efektif, terarah, serta sesuai dengan tujuan organisasi.

Harmonis : Saya mencatat hasil diskusi dengan mentor sebagai bentuk
penghargaan terhadap pendapat dan masukan yang diberikan. Sikap ini
mencerminkan rasa hormat, keterbukaan, serta upaya menjaga hubungan kerja
yang baik dan saling menghargai dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan
kegiatan.

Kolaboratif: Saya berdiskusi dan bekerja sama dengan mentor untuk mencari
solusi terbaik terhadap setiap permasalahan yang muncul. Melalui kerja sama ini,
saya dapat memperoleh pandangan yang lebih luas, memperkuat hasil keputusan,
serta membangun semangat kebersamaan dalam mencapai tujuan kegiatan
secara optimal.

Tahapan Kegiatan 2 : Mencetak lembar checklist
1.

Kompeten : Saya memastikan format, ukuran, dan layout lembar ceklis tercetak
dengan jelas, rapi, dan mudah dibaca agar memudahkan pengguna dalam
melakukan monitoring administrasi kelompok tani. Tindakan ini menunjukkan
ketelitian dan profesionalitas dalam bekerja, serta komitmen untuk menghasilkan
produk yang berkualitas dan bermanfaat bagi pelaksanaan kegiatan.

Adaptif : Saya menyesuaikan jumlah dan format cetakan lembar ceklis dengan
kebutuhan di lapangan agar pelaksanaan monitoring administrasi kelompok tani
dapat berjalan lancar. Sikap ini mencerminkan kemampuan untuk beradaptasi
terhadap perubahan dan situasi yang dinamis, serta menunjukkan komitmen untuk
memastikan hasil kerja tetap optimal meskipun dalam kondisi yang berbeda-beda.

Tahapan Kegiatan 3 : Melaksanakan monitoring administrasi kelompok tani
1.

Akuntabel : Saya mencatat hasil monitoring administrasi kelompok tani secara
transparan dan sistematis, sehingga setiap temuan dan rekomendasi dapat
dipertanggungjawabkan. Pendokumentasian yang jelas ini memastikan bahwa
informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar perbaikan administrasi,
mendukung pengambilan keputusan yang tepat, serta memperkuat kepercayaan
pengurus kelompok tani dan pihak terkait terhadap hasil monitoring.
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Kompeten : Saya menggunakan pengetahuan dan keterampilan administrasi
pertanian yang saya miliki untuk menilai kelengkapan dan keakuratan data
kelompok tani. Dengan pendekatan yang sistematis dan teliti saya dapat
mengidentifikasi kekurangan atau kesalahan dalam administrasi serta memberikan
saran perbaikan yang tepat. Sikap ini mencerminkan profesionalisme dan
kemampuan teknis yang mendukung tercapainya administrasi kelompok tani yang
tertib dan efektif.

Kolaboratif : Dalam kegiatan ini, saya berkoordinasi dengan rekan kerja untuk
memeriksa dan memastikan bahwa hasil cetakan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan, baik dari segi desain, ukuran, maupun kualitas. Saya terbuka
terhadap saran dan masukan dari rekan kerja agar hasil akhir lebih baik dan akurat.
Sikap kolaboratif tercermin dari kemampuan saya bekerja sama, berbagi tanggung
jawab, dan menjaga komunikasi yang efektif demi tercapainya hasil cetakan yang
optimal.

Harmonis : Saya menjaga hubungan baik dengan pengurus kelompok tani melalui
komunikasi yang sopan dan penuh penghargaan terhadap setiap pendapat yang
disampaikan. Saya berupaya mendengarkan dengan seksama dan menghindari
sikap menggurui, sehingga tercipta suasana kerja yang nyaman dan saling
menghargai. Pendekatan ini membantu membangun kepercayaan, memperkuat
kerja sama, dan menciptakan lingkungan yang harmonis dalam pelaksanaan
kegiatan administrasi kelompok tani.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Flsik Kegiatan/Evidence

1.

Melakukan konsultasi dengan mentor

Gambar 5.1 Konsultasi dengan mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
f@ DINAS TANAMAN PANGAN
L‘;j DAN HORTIKULTURA

Kolo Rendah  Snsak, Ko Pos 37162
GoaimarvliGamel

CATATAN KONSULTAS!

Mentor  : Suermanto, S.P.
NIP £19680715 199903 1010
Jabatan - Koordinator Penyuluh BPP Kecamatan Air Hangat Timur

Tanggal G Oktober2025
Tempat  : BPP Kecamatan Air Hangat Timur

I

Catatan
1+ |Pastean Umbar therlst diiti Uns  Mengefahui  Felengkapan
(admioistrosi kelmpok Fani-

‘Sungai Tutung, & Oklober 2025

Mengetahui,
Mentor,

Peserta,
Sumkkh S.P. Indarti Sarfika, S.P.
NIP. 19680715 199903 1010 NIP. 18970817 202505 2 001

Gambar 5.2 Lembar konsultasi

2. Mencetak lembar checklist

3.

DATA ADMINISTRASI KELOMPOK TANI
DESA TAMAN JERNIH KECAMATAN AIR HANGAT TIMUR KABUPATEN KERINCI
SETTELAH SOSIALISASI PENTINGNYA ADMINISTRASI KELOMPOK TANI

ADMINISTRASI KELOMPOK TANI
BUKU BUKU

No.| KELOMPOK | guky |Buku| BUKU | Buku | B, | Buku |, UKD o | AGENDA | AGENDA| BUKU KAS
ANGGOTA | TAMU NOTULEN KEGIATAN SURAT | SURAT | KELOMPOK
HADIR KEGIATAN BARANG | macet | el

AIR JERNIH

ASSALAM

HARAPAN TANI

4. MEKAR JAYA

.| LUBUK LESUNG

6. | SAWAH BULOK

Gambar 5.3 Lembar checklist yang telah dicetak

Melaksanakan monitoring administrasi kelompok tani
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DATAADMINISTRASI KELOMPOK TANI
DESA TAMAN JERNIH KECAMATAN AIR HANGAT TIMUR KABUPATEN KERINCI
SETTELAH SOSIALISASI PENTINGNYA ADMINISTRASI KELOMPOK TANI

ADMINISTRASI KELOMPOK TANI
BUKU | BUKU
No; [ ELOMEOK Buku |Buku | BUKD | puky | BUKY | puku | BUKDC o | AGENDA | AGENDA | BUKU KAS
AnGGOTA | TAMU | DAFTAR | noTuLEn | RENCANA | keaiaTan | INYERTARIS | SURAT | SURAT | KELOMPOK
MASUK | KELUAR
1. AIR JERNIH v v v v v v v v v v
2. | ASSALAM v 7 7 7 - 7 7 7 7 7
3. | HARAPAN TANI 7 7 7 % 7 7 7 - . 7
4. | MEKAR JAYA v v v 7 v 7 7 7 7 7
5. | LUBUK LESUNG v v v v v v - v v v
[ 6. | SAWAH BULOK v v v v v v v v v v

Gambar 5.5 Rekap data kelengkapan administrasi kelompok tani

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan Kegiatan 1 : Melakukan Konsultasi dengan mentor

Saya melakukan Konsultasi dengan mentor pada hari senin 6 Oktober 2025 tentang
monitoring kelengkapan administrasi kelompok tani. Dalam pertemuan tersebut, saya
mendiskusikan metode monitoring, instrumen yang akan digunakan, serta langkah-
langkah yang perlu diperhatikan agar kegiatan dapat berjalan efektif dan hasilnya
akurat. Mentor memberikan masukan dan saran yang saya catat untuk dijadikan
acuan dalam pelaksanaan monitoring selanjutnya.

Kualitas Produk : Hasil konsultasi dengan mentor menghasilkan rencana monitoring
administrasi kelompok tani yang lebih terstruktur dan sistematis. Instrumen dan
metode monitoring yang disepakati jelas, praktis, dan dapat diterapkan di lapangan
sehingga memudahkan pencatatan data yang lengkap, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Produk ini mendukung perbaikan administrasi kelompok tani
secara efektif dan efisien.

Tahapan Kegiatan 2 : Mencetak lembar checklist

Pada hari Senin tanggal 6 Oktober 2025 saya mencetak lembar checklist yang telah
disiapkan untuk kegiatan monitoring administrasi kelompok tani. Proses percetakan
dilakukan dengan memperhatikan format, ukuran, dan layout agar tulisan jelas terbaca
dan memudahkan pengisian di lapangan. Lembar checklist ini akan digunakan
sebagai alat untuk mendata kelengkapan administrasi kelompok tani secara
sistematis dan akurat.

Kualitas Produk : Lembar checklist yang dicetak memiliki format dan layout yang
jelas, rapi, dan mudah dibaca, sehingga memudahkan pengurus kelompok tani
maupun petugas monitoring dalam mencatat data administrasi. Produk ini mendukung
pelaksanaan monitoring yang efektif, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan, serta
membantu memastikan kelengkapan administrasi kelompok tani sesuai standar yang
ditetapkan.

Tahapan Kegiatan 3 : Melaksanakan monitoring administrasi kelompok tani
Pada hari Selasa 7 Oktober 2025 saya melaksanakan monitoring administrasi
kelompok tani dengan cara memeriksa dan mencatat kelengkapan dokumen serta
catatan administrasi yang dimiliki oleh setiap kelompok. Proses ini dilakukan secara
sistematis menggunakan lembar checklist yang telah disiapkan, sambil berdiskusi
dengan pengurus kelompok untuk memastikan informasi yang dicatat akurat dan
lengkap. Hasil monitoring dicatat secara rapi untuk dijadikan dasar evaluasi dan
perbaikan administrasi kelompok tani.
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Kualitas Produk : Hasil monitoring administrasi kelompok tani berupa data yang
lengkap, akurat, dan terdokumentasi dengan rapi. Informasi yang tercatat dalam
lembar checklist mudah dipahami, dapat dipertanggungjawabkan, dan siap digunakan
sebagai dasar evaluasi serta perbaikan administrasi kelompok tani secara efektif dan
efisien.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi

Kegiatan melaksanakan monitoring terhadap tertib administrasi memiliki peran
penting dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi Kabupaten
Kerinci. Melalui kegiatan ini, setiap proses administrasi dapat dipantau dan dievaluasi
secara berkala sehingga pelaksanaannya berjalan sesuai dengan ketentuan dan
standar yang berlaku. Monitoring membantu memastikan bahwa seluruh dokumen,
laporan, dan data administrasi dikelola dengan baik, akurat, dan mudah
dipertanggungjawabkan. Dengan administrasi yang tertib, kinerja organisasi menjadi
lebih efektif, efisien, dan transparan. Setiap hasil monitoring dapat dijadikan dasar
untuk mengambil keputusan yang tepat serta memperbaiki kekurangan yang
ditemukan di lapangan. Hal ini tidak hanya meningkatkan akuntabilitas dan
kepercayaan publik, tetapi juga memperkuat koordinasi antarunit kerja dalam
menjalankan tugas pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat.

Analisis Dampak (Terhadap Satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi tidak
berdasarkan NDS

Jika pelaksanaan monitoring tertib administrasi tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar BerAKHLAK, dampaknya dapat dirasakan baik oleh satuan kerja maupun
masyarakat. Di tingkat satuan kerja, ketidaktertiban administrasi berpotensi
menurunkan akuntabilitas karena data dan dokumen tidak dikelola secara rapi dan
dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini juga dapat menurunkan efisiensi kerja,
memunculkan duplikasi tugas, serta menghambat koordinasi antarpegawai. Selain itu,
kualitas pengambilan keputusan pimpinan akan terganggu akibat informasi yang tidak
lengkap atau tidak akurat, sehingga pencapaian visi dan misi organisasi menjadi
kurang optimal. Dampak terhadap masyarakat pun signifikan. Pelayanan publik dapat
terganggu karena administrasi yang kacau menimbulkan keterlambatan atau
kesalahan dalam distribusi program dan bantuan. Kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah daerah menurun jika mereka melihat organisasi tidak transparan dan tidak
tertib. Selain itu, ketidakakuratan administrasi dapat menimbulkan ketidakadilan
dalam pelayanan dan menghambat pencapaian pembangunan daerah.

Judul Kegiatan 2 Melakukan evaluasi

Tanggal Pelaksanaan | 8 s/d 10 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti |1. Memeriksa hasil pretest posttest dan lembar checklist
Kegiatan/Evidence 2. Menganalisa hasil evaluasi

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Nilai Dasar Ber-AKHLAK yang Melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Memeriksa hasil pretest posttest dan lembar checklist

1. Berorientasi Pelayanan : Dalam melaksanakan evaluasi, saya berkomitmen
untuk selalu berorientasi pada pelayanan. Hal ini saya wujudkan dengan
memeriksa setiap hasil administrasi secara teliti dan cermat, sehingga data yang
diperoleh benar-benar akurat, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan demikian, informasi tersebut tidak hanya bermanfaat bagi petani, sebagai

93



pihak yang langsung memerlukan data untuk mengelola kelompok tani, tetapi juga
bagi instansi terkait, agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan,
perencanaan program, dan evaluasi kinerja.

Kompeten : Dalam melaksanakan evaluasi, saya berfokus pada kompetensi
profesional dengan memastikan setiap hasil pemeriksaan akurat, tepat, dan
sesuai dengan standar evaluasi yang telah ditetapkan. Saya menggunakan
pengetahuan, keterampilan, dan prosedur kerja yang benar agar setiap data yang
dikumpulkan dan dianalisis dapat dipertanggungjawabkan serta mendukung
pengambilan keputusan yang efektif.

Kolaboratif : Dalam melaksanakan evaluasi, saya mengedepankan sikap
kolaboratif dengan aktif berkoordinasi bersama rekan kerja. Saya melakukan
cross-check terhadap hasil pemeriksaan bersama rekan kerja untuk memastikan
data yang diperoleh lebih objektif, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Tahapan Kegiatan 2 : Menganalisa hasil evaluasi

1.

Akuntabel : Dalam melaksanakan evaluasi, saya menekankan sikap akuntabel
dengan memastikan setiap analisis dilakukan berdasarkan data yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan, bukan atas dasar asumsi atau pendapat pribadi.
Kompeten : Saya menekankan kompetensi profesional dengan melakukan
penelaahan data secara teliti, sistematis, dan berbasis fakta. Setiap temuan
diperiksa secara menyeluruh untuk memastikan hasil analisis akurat, objektif, dan
sesuai standar evaluasi yang berlaku.

Loyal : Saya menunjukkan sikap loyal dengan menjadikan kegiatan ini sebagai
bentuk dukungan nyata terhadap keberhasilan program pemerintah atau instansi.
Setiap analisis dilakukan secara teliti dan objektif, dengan tujuan membantu
instansi dalam mengevaluasi kinerja, mengambil keputusan yang tepat, dan
memastikan program berjalan sesuai dengan perencanaan.

Kolaboratif: Dalam melaksanakan analisis hasil pemeriksaan, saya menekankan
sikap kolaboratif dengan aktif membahas kesimpulan bersama rekan kerja. Diskusi
ini bertujuan untuk memperoleh sudut pandang yang lebih komprehensif,
mengevaluasi berbagai kemungkinan, dan memastikan hasil analisis lebih objektif
dan akurat.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Flsik Kegiatan/Evidence

1.

Memeriksa hasil pretest, posttest, dan lembar checklist

Gambar 5.6 hasil pretest, posttest, dan lembar checklist
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6. Menganalisa hasil evaluasi

DATA ADMINISTRASI KELOMPOK TANI
DESA TAMAN JERNIH KECAMATAN AIR HANGAT TIMUR KABUPATEN KERINCI

ADMINISTRASI KELOMPOK TANI
BUKU | BUKU
no.| FEERT | Buky feuku | ZPRL | BUKU | ofaNa | BUKU | \vENTARIs | AGENDA | AGENDA | BUKU KAS
ANGGOTA | TAMU | BAFTRR | NoTuLEN | RENCARR | keaiaTan | NYERTERIS | SURAT | SURAT | KELOMPOK
MASUK | KELUAR
1| AR JERNH - :
2. | ASSALAM e -
3. | HARAPANTANI | 7 v
4| MEKAR JAYA v v
5. [LUBUKLESUNG | - =
6. | SAWAHBULOK | ¥ v

Gambar 5.7 Kelengkapan Buku Administrasi Kelompok Tani Sebelum Sosialisasi

DATA ADMINISTRASI KELOMPOK TANI
DESA TAMAN JERNIH KECAMATAN AIR HANGAT TIMUR KABUPATEN KERINCI
SETTELAH SOSIALISASI PENTINGNYA ADMINISTRAS| KELOMPOK TANI

ADMINISTRASI KELOMPOK TANI
BUKU | BUKU
No;{ KELOMROK Buku [Buku| BUKD | suku | BUKE | BUKU IV 1 | AGENDA | AGENDA | BUKU KAS
ANGGOTA | TAMU NOTULEN KEGIATAN SURAT | SURAT | KELOMPOK
HADIR KEGIATAN BARANG | SURAT | SURAT
1. | _AIRJERNIH 7 % 7 7 7 7 7 7 7 7
2. ASSALAM v v v v = v v v v v
3. | HARAPAN TANI v 7 7 7 7 7 7 . 7
4. MEKAR JAYA v v v v v v v v v v
5. | LUBUK LESUNG v v v v v v g v v V.
6. | SAWAH BULOK 7 7 7 7 7 v 7 7 7 7

Gambar 5.8 Kelengkapan Buku Administrasi Kelompok Tani Setelah Sosialisasi

No. | Nama Kelompok Tani Nama Pengurus Pretest Posttest
. : Siska Febrianti 47 87
1 Air Jenin Erni Yanti 53 93
9 Assalam Mira Yanti 53 80
Reti Lelita 53 93
. Listi Pramiza 47 87
3 Harapan Tani Lisa Sefriani 33 87
Asma Rina 33 87
4 Mekar Jaya Dora Puspa Deka 33 93
Heni Hartuti 47 93
Pitri welansari 27 80
5 Lubuk Lesung Erianis 33 93
Risa Fitriani 53 93
Lidiya lrawan 47 80
6 Sawah Bulok Evi Santia 53 100
Fitri Indriani 40 93

Gambar 5.9 Hasil Pretest dan Posttest Pengurus Kelompok Tani Desa Taman
Jernih Sungai Tutung

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan Kegiatan 1 : Memeriksa hasil pretest, posttest, dan lembar checklist
Pada hari Rabu, 8 Oktober 2025 saya memeriksa hasil pretest, posttest, dan lembar
checklist serta menganalisis hasil pemeriksaan. Tujuannya untuk membandingkan
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pengetahuan pengurus kelompok tani sebelum dan sesudah dilakukan sosialisasi
mengenai tertib pembukuan dalam administrasi pada kelompok tani, serta untuk
mengetahui sejauh mana penerapan kelompok tani dalam melengkapi pembukuan
administrasi kelompok tani.

Kualitas Produk : Saya memeriksa hasil pretest, posttest, dan lembar checklist
dengan teliti untuk memastikan data yang diperoleh valid, lengkap, serta sesuai
dengan tujuan kegiatan. Hasil pemeriksaan ini menjadi dasar dalam menilai
peningkatan pemahaman peserta dan ketertiban administrasi kelompok tani.

Tahapan Kegiatan 2 : Menganalisa hasil evaluasi

Pada hari Jum’at tanggal 10 Oktober 2025 saya menganalisa hasil evaluasi.
Tujuannya untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan yang telah dilaksanakan dan
menjadi bentuk pertanggungjawaban yang akuntabel atas hasil kegiatan.

Kualitas Produk : Dalam tahapan memeriksa hasil pretest, posttest, dan lembar
checklist, output yang dihasilkan adalah tersedianya rekapan hasil pretest, posttest,
dan lembar checkilist.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi

Kegiatan melakukan evaluasi memiliki peran strategis dalam memastikan organisasi
berjalan sesuai dengan visi Kabupaten Kerinci, yaitu terwujudnya pemerintahan yang
profesional, bersih, dan berorientasi pada pelayanan publik, serta misi Kabupaten
Kerinci dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik, pemberdayaan masyarakat,
dan tata kelola pemerintahan yang baik. Evaluasi memungkinkan organisasi untuk
menilai efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program sehingga setiap target
pembangunan dan pelayanan dapat tercapai sesuai rencana. Hasil evaluasi
memberikan data yang akurat untuk pengambilan keputusan, mengidentifikasi
kelemahan atau hambatan, serta memungkinkan perbaikan yang tepat sasaran.

Analisis Dampak (Terhadap Satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi tidak
berdasarkan NDS

Jika pelaksanaan evaluasi tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar BerAKHLAK,
dampaknya dapat dirasakan baik oleh satuan kerja maupun masyarakat. Di tingkat
satuan kerja, evaluasi yang tidak berlandaskan nilai BerAKHLAK berisiko
menghasilkan temuan yang tidak akurat, bias, atau sulit dipertanggungjawabkan,
sehingga kualitas keputusan yang diambil pimpinan menjadi menurun. Hal ini juga
dapat menimbulkan gangguan koordinasi dan kerja sama tim, menurunkan efisiensi
kerja, serta mengurangi kredibilitas organisasi dalam melaksanakan program dan
kegiatan.

Bagi masyarakat, evaluasi yang tidak akuntabel dan tidak objektif dapat mengganggu
pelayanan publik, karena program atau bantuan yang diberikan mungkin tidak tepat
sasaran. Kepercayaan masyarakat terhadap instansi pemerintah dapat menurun jika
mereka melihat evaluasi dilakukan secara tidak transparan. Selain itu, kesalahan
dalam evaluasi berpotensi menimbulkan ketidakadilan dalam distribusi program, dan
menghambat pencapaian visi dan misi Kabupaten Kerinci yang berorientasi pada
pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat.

96



b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta Indarti Sarfika, S.P.
Satuan Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci
Tempat A BPP K Air Hangat Timur
No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan | Hasil Capaian/Output
(AKSANAKAN YONIMLTERSED/AATY A RERAS
RINe £e witayaly Dara oan’ Oorumed ﬁ)
Kelompue TAN ¢ | KES1apn  MON MYy, ’
1 |G OKI0BER 207

9 Grogee 20| OSAUSALL” pesres

Ukeanaean  €/9kns
Hacil Ke6 s

Dan post TEC

ATAU CARTAN
EVAluAS

TERCO/ANYA REKADAY

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

: Indarti Sarfika, S.P

Satuan kerja

: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci

Tempat Aktualisasi : BPP Air Hangat Timur
No Tanggal/waktu Catatan Hasil Paraf Coach
Bimbingan Capaian/Output
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6

a.

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1 Melakukan pelaporan hasil kegiatan kepada mentor

Tanggal 13 s/d 16 Oktober 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Membuat laporan pelaksanaan kegiatan untuk

Bukti disampaikan kepada mentor

Kegiatan/Evidence |5 penyerahan laporan kepada atasan Mencetak buku
administrasi kelompok tani

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Nilai Dasar Ber-AKHLAK yang Melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Membuat laporan pelaksanaan kegiatan untuk
disampaikan kepada mentor
1. Berorientasi Pelayanan : Dalam melaksanakan pelaporan kegiatan, saya

menekankan sikap akuntabel dengan memastikan setiap data yang disajikan
jujur, lengkap, dan sesuai dengan fakta di lapangan. Setiap informasi yang
dicatat dan dilaporkan dibuat dengan teliti dan dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga pimpinan maupun pihak terkait dapat menggunakan data tersebut
sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat.

Komponen : Dalam menyusun laporan kegiatan, saya menekankan
kompetensi profesional dengan menggunakan kemampuan menulis secara
sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan kaidah administrasi yang berlaku.
Setiap bagian laporan disusun dengan jelas, mencakup data, temuan, analisis,
dan kesimpulan yang relevan, sehingga informasi dapat dipahami dengan
mudah dan digunakan secara efektif oleh pimpinan maupun pihak terkait.
Loyal: Dalam menyusun laporan kegiatan, saya menunjukkan sikap loyal
dengan menjadikannya sebagai bentuk tanggung jawab dan dedikasi
terhadap instansi. Setiap laporan dibuat dengan teliti, jujur, dan sesuai fakta,
sehingga mencerminkan komitmen saya untuk mendukung keberhasilan
program dan tugas instansi.

Tahapan Kegiatan 2 : Penyerahan laporan kepada mentor
1.

Harmonis : Dalam menyerahkan laporan kegiatan, saya menekankan sikap
harmonis dengan selalu bersikap hormat, menggunakan bahasa yang sopan,
dan menghargai atasan. Penyampaian laporan dilakukan dengan cara yang
profesional, menjaga hubungan kerja yang baik, dan menciptakan komunikasi
yang positif antara saya dan pimpinan.

Loyal : Dalam menyerahkan laporan kegiatan, saya menunjukkan sikap loyal
dengan menjadikannya sebagai bentuk tanggung jawab dan dedikasi
terhadap instansi. Setiap laporan diserahkan dengan teliti, tepat waktu, dan
sesuai fakta, sebagai wujud komitmen saya untuk mendukung keberhasilan
program dan tugas instansi.
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Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Flsik Kegiatan/Evidence

1. Membuat laporan pelaksanaan kegiatan untuk disampaikan kepada mentor

A Auosie @om) H 9~ S AI412INDART SAZFIKA, SP » Saved v arch - & X

= 0 2 - CO0EES OB ABD AW L B

Gambar 6.1 Laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi
2. Penyerahan laporan kepada mentor

s

Gambar 6.2 Dokumentasi penyerahan kepada mentor

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan Kegiatan 1 : Membuat laporan pelaksanaan kegiatan untuk
disampaikan kepada mentor

Saya membuat laporan pelaksanaan kegiatan untuk disampaikan kepada mentor
pada hari senin 13 Oktober 2025 sampai hari rabu 15 Oktober 2025. Saya
membuat laporan pelaksanaan kegiatan dengan mencatat seluruh rangkaian
kegiatan, hasil monitoring, dan temuan secara teliti dan sistematis. Laporan ini
disusun agar informasi yang disampaikan jelas, lengkap, dan akurat, sehingga
dapat digunakan oleh atasan sebagai dasar pengambilan keputusan, evaluasi
kinerja, dan perencanaan program berikutnya.

Kualitas Produk : Laporan pelaksanaan kegiatan yang saya buat memiliki
kualitas tinggi karena tersusun secara sistematis, jelas, dan akurat, mencakup
seluruh rangkaian kegiatan, hasil monitoring, serta temuan yang relevan. Laporan
ini mudah dipahami oleh atasan, dapat dipertanggungjawabkan, dan menjadi
referensi yang berguna untuk evaluasi, pengambilan keputusan, dan
perencanaan program selanjutnya.

Tahapan Kegiatan 2 : Penyerahan laporan kepada mentor

Pada hari kamis tanggal 16 Oktober 2025 Saya menyerahkan laporan kepada
mentor setelah laporan disusun secara lengkap dan sistematis. Proses ini
dilakukan dengan memastikan semua data akurat, serta laporan disampaikan
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dengan bahasa yang sopan dan sikap profesional. Penyerahan laporan bertujuan
agar mentor dapat meninjau, memberikan masukan, dan mengevaluasi hasil
kegiatan sebelum diteruskan ke atasan atau pihak terkait lainnya.

Kualitas Produk : Laporan yang diserahkan kepada mentor memiliki kualitas
tinggi karena tersusun secara lengkap, akurat, dan sistematis, mencakup seluruh
rangkaian kegiatan, hasil monitoring, serta temuan yang relevan. Laporan ini
disampaikan dengan bahasa yang jelas dan profesional, sehingga mudah
dipahami oleh mentor dan siap untuk ditinjau atau diberikan masukan.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi

Kegiatan melakukan pelaporan hasil kegiatan kepada mentor memiliki peran
penting dalam mendukung pencapaian visi dan misi Kabupaten Kerinci. Dengan
menyampaikan laporan secara terstruktur, jelas, dan akurat, setiap kegiatan
dapat dipertanggungjawabkan dan dievaluasi secara efektif.

Pelaporan kepada mentor memungkinkan adanya masukan dan saran perbaikan,
sehingga kualitas pelaksanaan kegiatan dapat meningkat dan setiap langkah
program lebih tepat sasaran. Selain itu, proses ini juga menunjukkan tanggung
jawab, profesionalisme, dan dedikasi pegawai terhadap instansi, serta
mendorong koordinasi dan kolaborasi yang baik antarunit kerja.

Analisis Dampak (Terhadap Satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS

Jika pelaporan hasil kegiatan kepada mentor tidak dilakukan berdasarkan Nilai
Dasar BerAKHLAK), dampaknya dapat dirasakan baik oleh satuan kerja maupun
masyarakat. Di tingkat satuan kerja, laporan yang tidak akurat, tidak lengkap, atau
tidak jujur akan menurunkan akuntabilitas dan kredibilitas organisasi. Hal ini juga
dapat mengganggu pengambilan keputusan, menghambat koordinasi tim, dan
menurunkan efisiensi kerja karena laporan perlu diperbaiki atau diklarifikasi.
Bagi masyarakat, pelaporan yang tidak akuntabel dapat menyebabkan program
atau kegiatan tidak tepat sasaran, sehingga manfaatnya bagi masyarakat menjadi
berkurang. Kepercayaan masyarakat terhadap instansi juga akan menurun
karena melihat proses kerja yang kurang transparan dan profesional.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Indarti Sarfika, S.P.

Satuan Kerja

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci

Tempat Ak

BPP K

Air Hangat Timur

No

Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil Capaian/Output

I OvWp 2005

TOLONE KM pulrax|
ATAU TERAH KAN

CAporans ke MENTE oy mens a3 e Popee

LApoRAN  AKHIR

AkTualsas, 0An @
Sy LApoean |

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

: Indarti Sarfika, S.P

Satuan kerja

: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci

Tempat Aktualisasi : BPP Air Hangat Timur
No Tanggal/waktu Catatan Hasi Paraf Coach
Bimbingan Capaian/Output
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